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ABSTRAK

Saat ini penggunaan komunikasi pada kanal VHF cukup banyak digunakan oleh
masyarakat umum, tidak hanya dikalangan militer, kepolisian, penyelamatan (SAR) dan lain-
lain. Radio komunikasi ini dapat dijadikan sebagai media komunikasi sebagai pengawasan
pembangunan, pertukaran informasi yang cepat, dan (Radio Base Development and Disaster
Risk Reduction).

Hal yang perlu dianalisa pada Radio Pancar Ulang di Kampus II ITN Malang seperti
Level daya terima dan Multipath Fading, hal ini untuk mengetahui karakteristik dan pengaruh
Jarak atau ketinggian pada propagasi komunikasi yang dapat digunakan sebagai acuan oleh
badan atau lembaga yang memerlukan layanan RPU tersebut. Untuk menganalisa karakteristik
propagasi radio komunikasi pada kanal VHF ini, penulis menggunakan metode Analysis Factor,
yang mana metode ini dapat menemukan faktor mana yang lebih mempengaruhi suatu
propagasi.

Pada suatu propagasi radio, terdapat beberapa faktor yang dapat mempangaruhi,
seperti gedung tinggi, pegunungan dan juga jarak. Hasil analisa propagasi radio pancar ulang
ini, terdapat faktor yang sangat mempengaruhi propagasi pada tiap-tiap wilayah yang di cakup
oleh radio pancar ulang yang berada di Kampus 1l ITN Malang. seperti pada wilayah barat
level daya terima pada jarak yang sangat jauh diterima cukup baik meskipun Jjarak yang dicakup
sangal jauh dengan carak 17.3 Km dengan level daya terima rata-rata -90.78 dB. Di wilayah
utara pada jarak maksimum 9.2 Km -92.03 dB, ini disebabkan karena pada wilayah tersebut
merupakan dataran tinggi. Sedangkan pada wilayah timur dan selatan, level daya terima
memiliki fluktuasi yang naik-turun, hal ini dikarenakan pada kedua wilayah tersebut terdapat
bangunan yang menghalangi propagasi radio.

Kata kunci: Radio Pancar Ulang, Level Daya Terima, Multipath Loss, Analysis Factor
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BAB1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Radio Pancar Ulang (RPU) pada kanal VHF (Very High Frequency) yang
terdapat di kampus II ITN Malang belum sepenuhnya digunakan oleh badan atau
organisasi masyarakat yang memerlukan suatu komunikasi untuk bertukar informasi.
Dan atau belum adanya data yang baik sebagai landasan untuk mengetahui bagaimana
karakteristik propagasi dari Radio Pancar Ulang tersebut.

Pengguna Radio Pancar Ulang saat ini hanya sebatas Satpam sebagai media
komunikasi pada saat patroli dan Network Operation Center (NOC) di kampus II ITN
Malang. Yang mana Radio Pancar Ulang ini sebelumnya diperuntukkan untuk Linmas
daerah Tasik Madu. Karena jarak jangkauan yang tidak begitu jauh karena (RPU) ini
belum di observasi lebih mendalam lagi untuk dikoreksi ulang.

Saat ini penggunaan komunikasi pada kanal VHF cukup banyak digunakan
oleh masyarakat umum, tidak hanya dikalangan militer, kepolisian, penyelamatan
(SAR), pemadam kebakaran dan atau Posko Keamanan yang terdiri dari Linmas
(Hansip) yang berada pada sekitar Radio Pancar Ulang. Radio komunikasi ini dapat
dijadikan sebagai media komunikasi sebagai pengawasan pembangunan, pertukaran
informasi yang cepat, dan (Radio Base Development and Disaster Risk Reduction)
dan atau dapat digunakan oleh badan militer pada saat terjadi kondisi darurat.

Institut Teknologi Nasional Malang adalah perguruan tinggi yang
menyelengarakan pendidikan akademik atau vokasi dalam sekelompok disiplin ilmu
pengetahuan dan teknologi. Yang mana sebagai perguruan tinggi teknologi nasional
memiliki Radio Pancar Ulang pada Kanal VHF, Transmit 162.020 MHz, Receive
152.020 MHz, dengan daya pancar sebesar 3 Watt.

Terdapat beberapa hal yang perlu dianalisa seperti Level daya terima dan
Multipath Fading dalam propagasi ini, hal ini untuk mengetahui karakteristik model
propagasi komunikasi yang dapat digunakan sebagai acuan oleh badan atau lembaga
yang memerlukan layanan pada Radio Pancar Ulang di kampus Il ITN Malang.



Karena latar belakang tersebut, penulis mengemukakan sebuah ide “Analisa

Propagasi Komunikasi Radio Pada Kanal VHF 2M Band Untuk Radio Pancar
Ulang Menggunakan Metode Analysis Factor Di Kampus II ITN Malang”.

2. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana menganalisa Level daya terima dan Multipath Fading pada Radio
Pancar Ulang yang terdapat pada kampus II ITN Malang.

Bagaimana pengaruh hubungan suatu jarak dan letak geografis terhadap Level
daya terima dan Multipath Fading.

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan Untuk :

I.

2.
3.

Mengetahui berapa besar pengaruh ketinggian tanah, dan jarak terhadap Level
daya terima.

Menganalisa Multipath Fading terhadap jarak dan ketinggian.

Mengetahui bagaimana karakteristik propagasi RPU.

4. Batasan Masalah

Supaya dalam analisa propagasi mengarah sesuai tujuan yang di inginkan,

maka dalam pembahasan dibatasi oleh beberapa hal

1.

Peralatan yang digunakan pada penelitian adalah : Radio Handy Talky SMP 328P,
Radio Pancar Ulang milik ITN Malang, Spectrum Analyzer, GPS (Global
Positioning System), Google Earth dan Laptop/Komputer.

Hal-hal yang akan dianalisa meliputi : leve/ daya terima dan Multipath Fading.

3. Untuk tempat observasi analisa berada dari pusat radio pancar ulang. Analisa ini

meliputi daerah Utara, Timur, Selatan dan Barat, untuk mengetahui suatu hasil
dari kondisi daerah yang berbeda dengan radius rata-rata maksimum kurang lebih
7 Km. ,

Metode analisa yang digunakan adalah metode Analysis Factor pada korelasi
matrik dan KMO. Menggunakan perangkat lunak SPSS v.21 sebagai pengukuran
Analysis Factor.



5. Metodologi Penelitian

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Studi Literatur

Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan mencari bahan-bahan
kepustakaan dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teori yang ada
hubunganya dengan permasalahan pada analisa propagasi.
Analisa Kebutuhan Penelitian

Data dan informasi yang telah diperoleh akan dianalisa agar didapatkan
kategori-kategori yang harus dilakukan pada analisa yang dibuat.
Observasi dan Implementasi

Berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh serta analisa kebutuhan
penelitian, akan dijadikan acuan dalam melakukan observasi yang mengambarkan
mekanisme dari analisa yang dibuat.
Pengukuran dan Evaluasi

Setelah mencari beberapa tahap mulai dari pengumpulan data, pada tahap ini
hasil analisa yang telah selesai dibuat akan di ukur berdasarkan lokasi pada tiap
sudut dan akan dilakukan koreksi dan penyempurnaan jika diperlukan.



6. Sistematika Penulisan

1.

Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan karya skripsi ini,
sistematika penulisan disusun sebagai berikut:

BABI

BABII :

BAB III:

BABIV:

BABYV

: Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan
masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Membahas tentang dasar teori mengenai permasalahan yang
berhubungan dengan penelitian.

Observasi dan Pengukuran

Berisi tentang hasil observasi yang dilakukan pada suatu daerah untuk
menghasilkan rata-rata geografis suatu wilayah dan jarak terhadap daya
terima.

Hasil Pengukuran dan Analisa

Berisi tentang pembahasan mengenai hasil pengukuran yang dilakukan
pada observasi di lapangan dan menganalisa data berdasarkan hasil
pengukuran dan perhitungan.

: Penutup

Berisi tentang semua kesimpulan yang berhubungan dengan penulisan
skripsi, dan saran yang digunakan sebagai pertimbangan dalam
pengembangan program selanjutnya.



BAB II

DASAR TEORI

2.1. Pendahuluan

Pada bab ini akan diterangkan mengenai beberapa teori penunjang yang
digunakan untuk analisa propagasi radio kanal VHF. Pembahasan pada bab ini

meliputi :

Propagasi Gelombang Radio
Radio Pancar Ulang

Path Loss

EIRP

Receive Signal Level

Multipath Fading

Analysis Factor

Google Earth Pro

Spectrum Analyzer

10. Spectrum Analyzer Logger/Reader
11. Kabel Coax RG-58/U

12. Radio Transceiver

13. GPS (Global Positioning System)

X NN AW

2.2. Propagasi Gelombang Radio

Makna inti dari propagasi suatu gelombang radio adalah menyebarkan
(transmisi) gelombang elektromagnetik di udara bebas. Gelombang dapat merambat

melalui berbagai medium, antara lain: Padat, cair, dan udara.

Seperti kita ketahui bahwa permukaan bumi dapat mengubah propagasi suatu
gelombang, dengan demikian kondisi yang ideal dari ruang bebas dimana gelombang
elektromagnetik dipancarkan dapat kita asumsikan. Dengan kita angap bahwa daya
sebesar P Watt diradiasikan atau dipancarkan dari suatu antenna pemancar di udara

bebas ke segala penjuru dalam bentuk yang seragam.



Dengan beberapa pertimbangan teknis dan terutama ekonomis, untuk
komunikasi pentransmisian gelombang dalam jarak yang jauh, akan lebih efisien
apabila  menggunakan udara bebas sebagai media transmisinya. Hal ini
memungkinkan karena gelombang radio atau RF (radio frequency) akan diradiasikan
oleh antena sebagai matching device antara sistem pemancar dan udara bebas dalam
bentuk radiasi gelombang elektromagnetik. Gelombang ini merambat atau
berpropagasi melalui udara dari antena pemancar ke antena penerima yang jaraknya

bisa mencapai beberapa kilometer, bahkan ratusan sampai ribuan kilometer.

Pada gambar dibawa ini akan dijelaskan beberapa jenis lintasan propagasi

yang merupakan mekanisme perambatan gelombang radio diudara bebas.

Py

Lapisan lonosfir

Yo

Keterangan:

@ : Gelombang Tanah @ : Gelombang Troposfir

: Gelombang lonosfir @ : Gelombang Langsung

Gambar 2.1
Mekanisme Propagasi Gelombang Radio
2.3. Radio Pancar Ulang

Radio Pancar Ulang adalah sebuah stasiun untuk menerima sinyal yang masuk
dan mengirimnya kembali pada frekuensi yang berbeda.Tujuan utama radio pancar
ulang adalah memperluas jangkauan operasi dagi stasiun bergerak, atau stasiun di
daerah rendah atau di daerah terpencil di mana komunikasi simplex biasanya tidak
mungkin. Juga dapat digunakan sebagai channel kontak panggilan sebelum beralih ke
frekuensi simpleks.



Wre

Gambar 2.2
Cara Kerja Radio Pancar Ulang

Radio pancar ulang atau repeater tidak lain adalah suatu stasiun radio relay.
Perangkat pancar ulang terdiri dari input penerima dan output pemancar yang satu
sama lain dihubungkan dan di tune pada 2 (dua) frekuensi yang berbeda pada pita
frekuensi (frequency band) yang sama-sama VHF. Apabila pesawat penerima
menerima sinyal pada frekuensi input misalnya 148.740 MHz, pada saat yang
bersamaan memancarkan ulang sinyal tersebut pada frekuensi output, misalnya pada
frekuensi 148.140 MHz atau dipisahkan dengan frekuensi 600 kHz. Dengan cara ini
suatu stasiun pancarulang bisa menghubungkan 2 stasiun bergerak, tanpa bantuan
stasiun pancarulang tersebut tidak bisa berkomunikasi secara langsung satu sama lain
karena adanya halangan berupa bangunan gedung atau gunung atau penghalang lain

yang menghambat rambatan gelombang radio.

Suatu sistem pancarulang pada satu pita frekuensi dapat dihubungkan dengan
pancar ulang pada band frekuensi lain. Misalnya pancar ulang band VHF yang
dihubungkan dengan band UHF atau dapat menerima pada frekuensi. 148.740 MHz
dan memancar pada 148.140 MHz, sementara itu juga dapat menerima pada 438.500
MHz dan memancar pada 433.500 MHz. Jika sinyal diterima pada 148.740 atau pada
438.500 maka sinyal tersebut akan dipancarulangkan pada 148.140 maupun pada

433.500. Sistem seperti ini disebut crosslinked repeaters. Radio pancar ulang juga
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sangat berguna untuk komunikasi darurat lainnya, misalnya dalam bantuan

komunikasi bencana alam atau gangguan keamanan lainnya.
2.4. Path Loss

Path loss (pelemahan atau path) adalah pengurangan kepadatan daya
(atenuasi) dari gelombang elektromagnetik karena menyebar melalui suatu ruang.
Path loss merupakan komponen utama dalam analisis dan desain Jink budget sistem
telekomunikasi.Istilah ini umumnya digunakan dalam komunikasi nirkabel dan sinyal
propagasi.Path loss terjadi karena banyak efek, seperti Free space loss, refraksi,
difraksi, refleksi, dan penyerapan. Path loss juga dipengaruhi oleh kontur medan,
lingkungan (perkotaan atau pedesaan, vegetasi dan dedaunan), Media propagasi
(udara kering atau lembab), jarak antara pemancar dan penerima, dan tingginya dan

lokasi antena.

Path loss biasanya meliputi kerugian propagasi yang disebabkan oleh suatu
penghalang (bangungan, pengunungan, dan juga dedaunan) yang berada pada lintasan
gelombang radio di ruang bebas, absorbition/penyerapan biasanya disebut dengan loss
penetration, pada saat sinyal melewati suatu media yang tidak transparan, difraksi
merupakan kejadian dimana gelombang radio disebarkan oleh suatu benda padat, dan
Juga beberapa kerugian yang disebabkan oleh fenomena lain. Sinyal yang dipancarkan
oleh suatu pemancar mungkin melintasi beberapa jalur lintasan, efek ini disebut
dengan Multipath.Multipath adalah gabungan dari gelombang radio yang diterima
oleh antenna penerima, sehingga sinyal yang diterima bervariasi. Pahtloss untuk Jree

space area dirumuskan sebagai berikut.

Lrs =20Log (D) +20Log (f) + 3244 ...cooooeeeeaeoeo 2-n
Keterangan:

Lgs  =Path Loss (dB)

D = Jarak pemancar dan penerima (Km)

f = Frekuensi yang digunakan (MHz)



Hata Path Loss Models adalah model path loss yang sering digunakan oleh
berbagai industri untuk membangun radio komunikasi, model ini memiliki beberapa
cakupan wilayah, antara lain urban (small city), suburban, large city dan rural area
(open area), yang mana pada suatu wilayah terdapat struktur bangunan, pegunungan

dan atau pepohonan. Model ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Lnaea = 69.55 + 26.16L0g10(funz) — 13.82L0gyo(hy) — a(hy,) + [44.9 —
6.55Log10(hb)]L0910(dkm) = K s (2-2)

Dimana:
Tabel 2.1

Tipe Area Model Okumura-Hata

Type of Area a(hm) K

Open Area 4.78[Log10 (funz))? — 18.33Logyo (fun:) + 40.94
Sub Urban [1.1Log1o(funz) = 0.7)hy — [1.56L0g10(funz) = 0.8] loge (hons 28 = 51

Small City 0

Large City 3.2{L0g.,(11.75k,))° — 4.97 0

Keterangan:

d = Jarak pemancar dengan penerima (Km)

h, = Tinggi base station diatas permukaan tanah (m)

hm = Tinggi mobile station diatas permukaan tanah (m)
funz = Frekuensi yang digunakan (MHz)

2.5. EIRP

Dalam sistem komunikasi radio, EIRP (Effective/Equivalent Isotropically
Radiated Power) adalah jumlah daya yang terdapat pada antena isotopik yang
mendistribusikan sinyal ke segala arah akan memancarkan untuk menghasilkan
kerapatan daya puncak yang diamati dalam arah penguatan antena yang maksimum.

EIRP dapat memperhitungkan kerugian di saluran transmisi dan konektor dan juga
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termasuk penguatan antena. EIRP sering dinyatakan dalam decibel yang mengacu
pada kekuatan daya antena. EIRP memungkinkan perbandingan antara emitter yang
berbeda terlepas dari jenis, ukuran atau bentuk. EIRP memungkinkan untuk

menghitung daya dan nilai-nilai kekuatan medan.

EIRP = Pr —LeH G ceuovoneeieiie e, 2-3)
Keterangan:
Pr = Power yang ditransmisikan

L¢ = Redaman oleh kabel
G, = Penguatan antena

Desible adalah cara yang mudah untuk megekspresikan rasio antara dua
kualitas, dBm menggunakan referensi dari ImW dan dBW menggunakan referensi
dari 1W,

Power Out

dBm = 10L0g (Z2m08) e 2-4)
dBW = 10Log (Z5m2) ..o (2-5)
Keterangan:

dBm = Desibel dalam mili Watt

dBm = Desibel dalam Watt

Power Out =Power yang dikeluarkan

EIRP digunakan untuk memperkirakan jangkauan layanan fransmitter, dan
untuk mengkoordinasikan pemancar pada frekuensi yang sama sehingga daerah

cakupan mereka tidak tumpang tindih.



11

2.6. Receive Signal Level

RSL (Receive Signal Level) adalah level sinyal yang diterima pada penerima.
Nilai RSL dapat dihitung dengan persamaan berikut:

Rsy, = EIRP — Lpropagasi + GRe = LRx-eevvneeenneeiiieeiieiiiieeieee e, (2-6)
Dimana:
EIRP = Efective Isotropically Radiated Power (dBm)
Lpropagasi = Rugi-rugi lintasan propagasi (dBm)
Grx = Penguatan antena penerima (dBi)
Lpy = Redaman pada pemancar / feeder loss (dB)
2.7. Multipath Fading

Multipath Fading terjadi ketika sinyal frekuensi radio (RF) mengambil jalur
berbeda dari suatu sumber ke tujuan/penerima. Sebagian dari sinyal langsung ke
tujuan sedangkan bagian lain terlebih dahulu memantul ke penghalang. Sebagai
hasilnya, sebagian sinyal menempuh jarak yang lebih jauh dan mengalami penundaan.
Multipath Fading adalah suatu bentuk gangguan atau interferensi sinyal RF yang

timbul ketika sinyal memiliki lebih dari satu jalur dari transmitter ke penerima.

Adanya objek yang menyebabkan pantulan dan hamburan pada saluran
mengakibatkan berkurangnya energi sinyal pada amplitudo dan fasa. Sinyal yang
diterima merupakan resultan dari sinyal LOS dan pantulan, atau sering kali hanya
merupakan resultan dari sinyal pantulan. Efek ini menjadikan sinyal yang diterima di
penerima bervariasi yang mengakibatkan fluktuasi sinyal sehingga terjadi fading dan
distorsi. Propagasi multipath juga mengakibatkan perbedaan waktu yang

menyebabkan timbulnya intersimbol interferensi.

Suatu antena sumber meradiasikan energi RF pada lebih dari satu arah

tertentu. Sinyal Line Of Sight dan sinyal hasil pemantulan yang bertemu di antenna
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penerima seperti yang terlihat pada gambar 2.3 menyebabkan munculnya multipat
fading :

. Sinyal RF hasil pemantulan menempuh jarak yang lebih jauh dan tiba lebih lama
dibanding sinyal RF Line Of Sight.
. Sinyal yang dipantulkan mengalami rugi-rugi energi yang lebih besar karena jarak

transmisi yang lebih panjang.

3. Sinyal mengalami rugi-rugi akibat pemantulan.

. Gelombang yang diinginkan dikombinasikan dengan banyak gelombang pantul di
penerima.

. Ketika gelombang yang berbeda digabungkan, akan menyebabkan terjadinya distorsi
dan mempengaruhi kemampuan decoding receiver. Meskipun kuat sinyal tinggi,
tetapi kualitas sinyal rendah.

. Gelombang pantul akan berbeda posisi dengan gelombang yang tidak dipantulkan.

Ce. 1)
. TN
1% ™~
e \ ~.

- e ‘/'/)

Otestea ctadr —
Heo-

Gambar 2.3
Gambar Multipath Fading

Waktu tunda/delay Multipath menyebabkan sinyal informasi menjadi tumpang
tindih, yang menyebabkan kebingungan pada receiver. Jika delay cukup besar, dapat
terjadi kesalahan pada paket. Penerima tidak bisa membedakan simbol dan
menginterpretasikannya dengan bit yang tepat. Stasiun tujuan mendeteksi terjadinya
kesalahan melalui Error Control Coding. Sebagai respon terhadap kesalahan bit,
stasiun penerima tidak mengirimkan sinyal acknowledgement (pengakuan) pada
stasiun pengirim. Pengirim akan secepatnya memancarkan kembali sinyal itu setelah
memperoleh akses kembali pada medium. Oleh karena re-transmisi, menurunkan
throughput pemakai jika interferensi multipath yang terjadi cukup besar. Jika letak
antena diubah, pemantulan juga berubah, yang mengurangi peluang munculnya

interferensi multipath. Pada suatu lingkungan multipath, sinyal null points terletak



13

pada daerah tersebut. Jarak rambat gelombang, pemantulannya, dan letak dari
multipath null yang timbul didasarkan pada panjang gelombang sinyal. Jika frekuensi

berubah, demikian juga panjang gelombang.

Dengan kata lain fading diakibatkan oleh kondisi geometri dan meteorologi
lingkungan. Fading menyebabkan suatu kondisi dimana sinyal yang diterima terlalu

buruk untuk dilakukan pemrosesan sinyal.

Masalah yang diakibatkan fading ada dua macam yaitu penurunan dan

fluktuasi sinyal. Fading dibagi atas 2 jenis yaitu:
. Large Scale Fading

Large scale fading terjadi karena adanya redaman sebagai fungsi jarak, dan

shadowing karena obstacle oleh obyek yang besar (gedung dan gunung).
. Small Scale Fading

Small Scale Fading terjadi karena penjumlahan yang konstruktif dan destruktif

dari komponen-komponen lintasan jamak antara pemancar dan penerima.

2 wavelength

Small Scale
Poweor/ Fad|ng

dBm

Large Scale
Fading
e

4

Distance

Gambar 2.4

Fading Terhadap Jarak
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2.8. Google Earth Professional

Google Earth merupakan sebuah program globe virtual yang sebenarnya
disebut Farth Viewer dan dibuat oleh Keyhole, Inc. Program ini memetakan bumi dari
superimposisi gambar yang dikumpulkan dari pemetaan satelit, fotografi udara dan
globe Gistem Informasi geografis 3D. Tersedia dalam tiga lisensi berbeda: Google
Earth, sebuah versi gratis dengan kemampuan terbatas. Google Earth Plus . yang
memiliki fitur tambahan dan Google Earth Pro, yang digunakan untuk penggunaan
komersial. Google Earth Pro software pencitraan bumi yang dapat menampilkan
seluruh permukaan bumi secara realtime. Adapun Fitur-fitur Google Earth Pro
diantaranya : Pembesaran tingkat tinggi (hanya terdapat dalam versi pro). Detail
tempat dan wilayah. Akurat dan cepat. Menampilkan data hingga nama jalan

tersembunyi.

Gambar 2.5

Google Earth Pro



2.9. Spectrum Analyzer

Spectrum analyzer adalah sebuah alat ukur yang digunakan untuk mengetahui
distribusi energi dari suatu spectrum frekuensi dari sebuah sinyal listrik yang diukur.
Dengan mengetahui distribusi energi sepanjang spektrum frekuensi, maka akan
diperoleh informasi yang lainya seperti : lebar bidang frekuensi (bandwidth), efek
berbagai jenis modulasi. pembangkitan sinyal yang palsu. Spectrum Analyzer juga

sangat bermanfaat dalam perencanaan dan pengujian rangkaian radio frekuensi.

Kebutuhan akan penggunaan alat ukur spectrum analyzer di indonesia masih
cukup tinggi, terutama pada perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang jasa
telekomunikasi  seperti:  operator  seluler,  operator  satelit, lembaga
penelitian/laboratorium elektronika dan telekomunikasi, balai pengujian perangkat
telekomunikasi serta lembaga pemerintah yang mempunyai wewenang untuk
memonitor penggunaan frekuensi seperti Postel (Pos Telekomunikasi) dan DisHub

(Dinas Perhubungan).

[} [
@ iy

W [l

Gambar 2.6

Spectrum Analyzer

2.10. Spectrum Analyzer Logger/Reader

Spectrum Analyzer Logger/Reader adalah perangkat lunak yang dibuat dari
perangkat lunak Delphi. Yang mana perangkat lunak ini digunakan untuk merekam
data yang dihasilkan dari perangkat keras spectrum analyzer. Spectrum analyzer
logger/reader ini dijalankan pada komputer atau laptop yang terhubung oleh kabel

data ke perangkat keras spectrum analyzer. Perangkat lunak ini sangat mempermudah
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dalam melakukan penelitian, sehingga peneliti tidak kesulitan untuk selalu melihat
data yang setiap mili detik berganti-ganti. Dengan merekam data tersebut, peneliti
dapat mencuplik data atau mengambil data keseluruhan mulai dari awal sampai akhir
komunikasi itu berlangsung.
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Gambar 2.7

Spectrum Analyzer Logger/Reader

2.11. Kabel Coax RG-58/U

Kabel coaxial adalah media penghantar atau transmitor yang bertugas

menghantarkan setiap informasi yang telah diubah menjadi signal listrik.

Kabel Coaxial menghasilkan spectrum frekwensi yang lebih besar bila
dibandingkan dengan kable twisted-pair. Kabel coaxial jaringan TV yang biasa dapat
mensupport frekwensi 370 MHz. Sedangkan kabel coaxial terbaru yang sudah
dikembangkan lebih baik seperti Hybrid Fiber Coax (HFC) dapat mensupport system
dengan frekwensi 750 MHz atau 1.0000 MHZ.

Dari segi kapasitas, kabel coaxial dapat menghasilkan kapasitas 370-1.000 kali
lebih besar dari sebuah kable twisted-pair. Dengan kapsitas sebesar ini, kabel coaxial

dapat digunakan sebagai sarana pada sebuah jaringan broadband. Besarnya kapasitas
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ini tergantung dari lokasi (standard yang berlaku di tempat tersebut). Pada system di
Amerika Utara, setiap kanal TV kabel menggunakan bandwidth 6MHZ, sesuai dengan
standard NTSC (National Television System Committee. Di Eropa, dengan standard
PAL (Phase Alternate Line), bandwidth kanalnya ialah 8 MHz. Dengan bandwidth
dan kapasitas yang lebih besar, kable coaxial juga akan mensupport system dengan

service yang beragam, seperti voice, data, video dan multimedia.

Kabel coaxial juga menawarkan performance yang jauh lebih baik dari kabel
twisted-pair, karena pelindung yang berupa ayaman tembaga pada kabel coaxial akan
melindungi pusat kabel dari interferensi gelombang elektomagnetik yang berasal dari
luar kabel, sehingga akan mengurangi terjadinya error/noise dan cross talk. Hal ini
memungkinkan kabel coaxial untuk mencapai bit error rate sampai dengan
1/1.000.000.000. Intensitas error, noise dan crosstalk yang lebih kecil ini akan
berdampak pada berkurangnya jumlah amplifier yang dibutuhkan untuk mengguatkan
sinyal yang lemah sepanjang jalur transmisi, dimana dengan menggunakan kabel

coaxial amplifer hanya dibutuhkan setip jarak 2.5 km.

Kabel Coaxial RG - 58A / U merrupakan kabel coaxial kecil berwarna hitam
mirip seperti kabel coaxial RG - 62A / U. Kabel coaxial RG - 58A / U ini
menggunakan inti kabel berupa kabel tembaga tunggal, namun ada juga yang

menggunakan kabel serabut. Kabel ini memiliki impedensi sebesar 50 Ohm.

Gambar 2.8

Kabel Coax RG-58/U
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2.12. Radio Transceiver

Radio Transceiver adalah suatu alat yang dapat memancarkan sekaligus
menerima gelombang radio. Metode komunikasinya adalah half duplex, dimana
sinyal informasi dapat mengalir dalam dua arah secara bergantian. Dengan kata lain,
waktu untuk mengirim gelombang radio (Tx) berbeda dengan waktu untuk menerima

gelombang radio (Rx).

Pada radio transceiver terdapat switch PTT (push to talk) yang berfungsi sebagai
saklar untuk mengatur radio transceiver pada posisi Tx atau Rx. Jikai PTT “ON”,
maka radio transceiver berada dalam keadaan pancar (memancarkan sinyal),
sedangkan jika PTT “OFF” maka berada dalam keadaan terima (menerima sinyal).

Gambar x menunjukan blok diagram radio transceiver.

V

AuTiA

LV"""_’

Gambar 2.9
Blok Diagram Transmitter

Pada gambar 1, terdapat tiga blok utama yang menyusun rangkaian diagram
radio transceiver, yaitu blok pemancar (Tx), blok penerima (Rx), dan blok penguat
(Amp). Keadaan radio transceiver berada pada posisi Rx. Proses yang terjadi adalah
masuknya sinyal informasi dari antena ke penerima. Kemudian, sinyal tersebut

dikuatkan dan disalurkan ke loudspeaker atau ke headphone untuk didengar.

Jika saklar (Sw) ditekan, keadaan radio transceiver akan beralih dari posisi Rx
ke posisi Tx. Pada keadaan ini, terjadi proses masuknya gelombang audio ke
microphone. Microphone mengubah sinyal audio menjadi gelombang listrik, lalu
menuju ke penguat untuk dikuatkan. Dalam penguat, getaran frekuensi rendah dari

microphone dikuatkan dan hasilnya akan disalurkan ke bagian pemancar. Disini
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frekuensi dimodulasi secara FM dan dipancarkan ke udara lewat antena. Cara kerja

dari radio transceiver secara umum, adalah:
Transmitter

Pada saat memancar, saklar (Sw) berada pada posisi (Tx). Sinyal Suara yang
berupa getaran berfrekuensi rendah diubah menjadi sinyal listrik oleh microphone.
Kemudian disalurkan ke penguat tegangan. Tegangan dari frekuensi rendah tersebut
dikuatkan dan disalurkan ke penguat daya yang akan menguatkan arus dari sinyal
listrik. Kemudian hasil dari proses ini disalurkan ke modulator. Didalam modulator
sinyal ini diproses dengan modulasi FM. Hasilnya gelombang termodulasi yang

dikenal sebagai gelombang radio, dapat dipancarkan melalui antena.
Receiver

Pada saat menerima, saklar (Sw) berada pada posisi (Rx). Gelombang radio
yang telah dipilih oleh lingkaran penala masuk ke dalam radio transceiver. Kemudian
gelombang ini diteruskan ke detector. Disini terjadi proses deteksi atau proses
demodulasi. Frekuensi carrier dipisahkan dari frekuensi aslinya. Frekuensi asli
tersebut kemudian diteruskan ke penguat. Dalam penguat, tegangan sinyal dikuatkan

agar diperoleh sinyal yang baik seperti yang diharapkan yaitu berupa informasi.

Ouput dari penguat tegangan ini disalurkan ke penguat daya. Tujuannya adalah
untuk menguatkan arus agar daya listriknya bertambah kuat. Output dari penguat daya
ini disalurkan ke loudspeasker atau ke headphone untuk didengar. Frekuensi kerja
yang digunakan oleh radio transceiver bisa diubah-ubah sehingga frekuensinya sesuai

dengan radio transceiver lawan komunikasi kita.
GPS (Global Positioning System)

GPS (Global Positioning System) adalah sistem navigasi yang berbasiskan
satelit yang saling berhubungan yang berada di orbitnya. Satelit-satelit itu milik
Departemen Pertahanan (Departemen of Defense) Amerika Serikat yang pertama
kali diperkenalkan mulai tahun 1978 dan pada tahun 1994 sudah memakai 24 satelit
yang mengirimkan sinyal gelombang mikro ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat
penerima di permukaan, dan digunakan untuk menentukan letak, kecepatan, arah, dan
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waktu. Untuk dapat mengetahui posisi seseorang maka diperlukan alat yang
diberinama GPS reciever yang berfungsi untuk menerima sinyal yang dikirim dari
satelit GPS. Posisi di ubah menjadi titik yang dikenal dengan nama Way-point
nantinya akan berupa titik-titik koordinat lintang dan bujur dari posisi seseorang atau

suatu lokasi kemudian di layar pada peta elektronik.

Gambar 2.10

GPS (Global Positioning System)



BAB III

OBSERVASI DAN PENGUKURAN

3.1. Sistem Analisa

Analisa Radio Pancar Ulang pada kanal VHF adalah analisa yang bertujuan
untuk mengetahui level daya terima RPU pada kanal VHF yang terdapat di ITN II
Malang.

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jarak,
lingkungan dan kondisi geografis terhadap level daya terima RPU.

Dengan adanya analisa ini, RPU dapat dikembangkan dan disesuaikan fungsi
dan tujuannya, yang mana saat ini RPU digunakan sebagai komunikasi antar satpam
dan tim Network Operation Center (NOC) di kampus II ITN Malang.

Terdapat beberapa hal yang dianalisa oleh penulis adalah sebagi berikut :

1. Menganalisa level daya terima RPU dengan pengukuran langsung terhadap
jarak dan ketinggian tanah, dimana lokasi transceiver menggirimkan
sinyal. .

2. Menganalisa level daya terima RPU dengan perhitungan menggunakan
model Okumura-Hata dan Free Space Loss sebagai perbandingan untuk
mengetahui level daya terima yang ideal.

3. Menganalisa Multipath Fading RPU yang terjadi akibat adanya obstacle
berupa gedung-gedung dan atau kondisi geografis yang bergunung-
gunung.

Berikut adalah blok diagram dari analisa propagasi Radio Pancar Ulang yang
terdapat di Kampus II ITN Malang.

21
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PENERIMA (Rx)
PENGIRIM (Tx)
RADIO PANCAR ULANG <
o P o DATA
< mescewsn GPS J PERHITUNGAN
SPECTRUM ANALYZER |« I

DATA

DATA:

SPECTRUM A)
ANALYZER LOGGER AT PENGUKURAN

DATA HASIL .

ANALYSIS FACTOR

Gambar 3.1
Blok Diagram Sistem Analisa Propagasi
Penjelasan blok diagram sebagai berikut :

e Pengirim adalah terdiri dari transceiver dan GPS.

* Penerima adalah terdiri dari Radio Pancar Ulang ITN Malang dan
Spectrum Analyzer.

o Spectrum Analyzer Logger adalah sofiware untuk merekam data dari
Spectrum Analyzer.

* Data hasil pengukuran adalah data yang dihasilkan pada saat pengukuran
di lapangan.

» Data perhitungan adalah data yang diperoleh dari model perhitungan
Okumura-Hata dan Free Space Loss.

* Analysis Factor adalah metode analisa yang digunakan.



3.2. Diagram Alir Sistem Analisa

‘ START ,

PERENCANAAN
PENGUKURAN

METODE
PENGUKURAN

PELAKSANAAN
PENGUKURAN

PENGOLAHAN DATA

HASIL ANALISA

END

Gambar 3.2

Diagram Alir Sistem Analisa
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3.3. Diagram Alir Melakukan Pengukuran
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) 4

MELAKUKAN 4
PENGECEKAN RPU

TIDAK
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A 4 R
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| soFrware MEREKAM
PERALATAN P SPECTRUM »
PENGUKURAN ANALYZER 2R L0G >
ANALYZER LOGGER
A
oA APAKAH DATA
DAPAT TEREKAM
YA
MELAKUKAN
MENCATAT APAKAH DURASI
END VA PENGUKURAN
KCORDINAT GPS > 8-10 DETIK LAPANGAN
A
TIDAK
Gambar 3.3

Diagram Alir Prosedur Pengukuran



3.4. Perencanaan Pengukuran
3.4.1. Durasi Pengukuran

Sebelum melakukan pengukuran, penulis menentukan durasi waktu pada
saal menggirim sinyal dari transceiver, dengan durasi kurang lebih 8 sampai 10
detik, hal ini digunakan pada saat penulis melakukan pengolahan data, yang mana
durasi tersebut akan menunjukkan waktu dimana penulis sedang melakukan

pengiriman sinyal ke penerima pada Sofiware Spectrum Analyzer Logger.
3.4.2. Penentuan Lokasi Pengukuran

Pada tahap ini. penulis sebelum memulai pengukuran. terlebih dahulu
menentukan titik lokasi maksimal yang akan di ukur, agar tidak begitu kesulitan

pada saat melakukan pengukuran di lapangan, dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pengukuran dilakukan di arah Barat dengan lokasi maksimal pada daerah

Pujon.

LA pcP-swd

Gambar 3.4

Titik Maksimal Pengukuran Pada Arah Barat
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2.  Pengukuran dilakukan di arah Utara dengan lokasi maksimal pada daerah

BBIB Singosari.

¢ el
AP e
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N

3 é{ s : it 1 ; : Google earth
4 ¢ - C
f

TN :'-Q‘E':peate 20k )
Gambar 3.5
Titik Maksimal Pengukuran Pada Arah Utara

3. Pengukuran dilakukan di arah Timur dengan lokasi maksimal pada daerah
perumahan Lanud Abd.Saleh.

‘%(TW h

g

Gambar 3.6

Titik Maksimal Pengukuran Pada Arah Timur.
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4.  Pengukuran dilakukan di arah Selatan dengan lokasi maksimal pada daerah

perumahan Villa Puncak Tidar.

o ITN Il Repitrer
o) v
,-—’/ |

Gambar 3.7

Titik Maksimal Pengukuran Pada Arah Selatan.

5.  Pengukuran dilakukan di arah Utara II dengan lokasi maksimal pada gerbang
depan I'TN Il Malang (Bank BNI 46).

Google earth
C

i €

Gambar 3.8

Titik Maksimal Pengukuran Pada Arah Utara II.
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6. Pengukuran dilakukan di arah Timur Il dengan lokasi maksimal pada area

persawahan dekat ITN II Malang.

(:-()(‘)Sk‘ earth

ot 110km Q)

Gambar 3.9
Titik Maksimal Pengukuran Pada Arah Timur II.
3.4.3. Persiapan Peralatan Pengukuran

Peralatan yang digunakan oleh penulis dalam melakukan pengukuran

dilapangan, baik perangkat keras dan perangkat lunak adalah sebagai berikut :
1. Dua buah Transceiver SMP 328 P

Pada penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan transceiver
SMP 328P sebagai alat komunikasi antara bhase station dan pengirim sinyal

mobile station.
2. Software Spectrum Analyzer Logger

Software yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah
Spectrum Analyzer Logger, dimana soffware ini digunakan sebagai
perekam data komunikasi yang sedang berlangsung pada RPU pada
frekuensi penerima 152.020 MHz.
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. Spectrum Analzyer

Perangkat ini digunakan sebagai alat untuk memonitor level daya
sinyal pada suatu frekuensi yang telah ditentukan sebelumnya. Spectrum
Analyzer ini memiliki range kerja frekuensi pada 250 kHz — 1 GHz.

. Antenna Hy-Gain 2VR

Antena yang digunakan dalam Spectrum Analyzer sebagai
penerima, menggunakan Antena Hy-Gain 2x 5/8 Lambda dengan
penguatan 3.5 dBi.

Kabel RG-58/U

Jenis kabel yang digunakan pada antena yang terhubung pada
Spectrum Analyzer adalah kabel tipe RG-58/U dengan panjang 20 m dan
redaman pada kabel sebesar 3.7 dB.

. GPS (Global Positioning System)

Untuk mengetahui titik lokasi pada saat pengukuran berlangsung,
penulis menggunakan GPS sebagai alat untuk mengetahui berapa Latitude
— Longitude dan juga Altitude (ketinggian tanah) pada lokasi tersebut.

. Google Earth Professional

Google Earth digunakan untuk mengetahui berapa jarak antara
lokasi pengukuran yang sudah dicatat pada GPS dengan lokasi RPU, selain
itu pada Google Earth Professional digunakan untuk mengetahui kondisi
permukaan tanah sepanjang jalur pengukuran.
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3.5. Metode Pengukuran

Pada saat melakukan pengiriman sinyal melalui transceiver, penulis
melakukanya dengan cara bergerak melangkah dan atau mengerak-gerakan
transceiver ke kanan, ke kiri, ke atas dan kebawah. Hal ini dimaksudkan agar, sinyal
yang dipancarkan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dilapangan, yaitu
komunikasi yang terjadi tidak selamanya diam, karena dimungkinkan para
pengguna komunikasi tersebut melakukanya dengan cara bergerak, baik
menggunakan kendaraan atau berjalan kaki. Selain itu juga untuk mencari level
daya terima tertinggi dan terendah pada suatu titik lokasi tersebut, yang nantinya
dapat digunakan dalam analisa multipath fading.

3.6. Melakukan Pengukuran

Pada langkah ini, penulis melakukan pengecekan perangkat keras dan
perangkat lunak yang akan digunakan pada saat pengukuran.

1. Melakukan Pengecekan RPU, dimana hal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah RPU masih aktif atau masih dalam kondisi menyala dan atau dapat
digunakan pada saat pengukuran yang akan dilakukan.

2. Melakukan sinkronisasi waktu pada peralatan-peralatan yang terhubung
dengan variabel waktu, yakni antara komputer untuk merekam data dari
Spectrum Analyzer dan Global Pasijtioning System.

3. Merangkai peralatan yang digunakan atau diperlukan pada Base Station
berupa, antena, kabel RG-58/U, kabel data, laptop atau komputer dan
Software Spectrum Analyzer Logger.

4. Melakukan konfigurasi pada Spectrum Analyzer dengan menentukan
frekuensi yang akan ditampilkan pada perangkat tersebut. Yaitu pada
frekuensi penerima 152.02 MHz.

5. Menyiapkan Sofiware Spectrum Analyzer Logger pada laptop atau
komputer untuk melakukan pencatatan.

6. Melakukan pengukuran dengan mencatat atau merekam sampel data dari
level daya terima yang diterima oleh transceiver dan diterima oleh RPU
melalui Spectrum Analyzer. Rute pengukuran semakin menjauhi RPU
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kearah Barat, Utara, Timur dan Selatan dengan durasi komunikasi kurang
lebih 8 - 10 detik.

7. Mencatat lokasi koordinat pengukuran pada suatu titik menggunakan GPS.
Dengan mencatat data berupa latitude, longitude dan altitude kemudian
mencatat titik koordinat dan ketinggian kontur tanah pada titik lokasi

tersebut.
3.7. Metode Pengolahan Data

Setelah dilakukan pengukuran maka hasil yang didapat akan diolah dimana
suatu karakteristik propagasi akan ditentukan, baik level daya terima dan Multipath
Fading. Dan juga diperlukan pengolahan data koordinat dari hasil pencatatan GPS
untuk mendukung analisa propagasi, yaitu berupa data koordinat yang dimasukkan
kedalam Google Earth Professional untuk mengetahui berapa jarak antara lokasi
pengukuran dengan lokasi penerima dan juga kontur tanah sebenarnya. Selanjutnya
menganalisa hasil pengukuran baik path loss dan multi path fading menggunakan
metode Analysis Factor, yang mana metode ini menganalisa suatu hubungan yang

saling berpengaruh terhadap satu dengan yang lainya.
3.7.1 Jarak dan Kontur Tanah

Pada data yang telah diperoleh menggunakan GPS pada saat pengukuran di
lapangan, penulis memasukkan data tersebut ke Google Earth Professional,
langkah-langkah untuk mengolah data GPS adalah sebagai berikut:

1. Memasukkan data tertulis dari GPS ke Google Earth Professional.

2. Pada Google Earth Professional data hasil pencatatan di beri tanda sebagai
titik lokasi pengukuran.

3. Kemudian didapat hasil jarak antara pengirim dan penerima beserta profil
kontur tanah.

4. Selanjutnya data tersebut dimasukkan kedalam Ms.Excel 2010 untuk
digabungkan dengan level daya terima pengukuran juga level daya terima
hasil perhitungan.
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3.7.2 Level Daya Terima

Langkah-langkah untuk mengolah data level daya terima adalah sebagai
berikut:

1. Memasukkan data hasil perekaman dari Sofiware Spectrum Analyzer
Logger ke dalam Ms.Excel 2010.

2. Pada Ms.Excel 2010 data hasil perekaman tersebut diambil pada level rata-
rata penerimaan, /evel daya terima terendah dan tertinggi.

3. Memasukkan data waktu perekaman ke dalam Ms.Excel 2010.

4. Memasukkan hasil data pengolahan Google Earth Professional ke dalam
Ms.Excel 2010.

5. Membuat kalkulator perhitungan sederhana pada Ms.Excel 2010 untuk
menghitung level daya terima berdasarkan model Okumura-Hata dan Free
Space Loss.

6. Data hasil perhitungan model tersebut di bandingkan dengan level daya
terima dari hasil pengukuran.

7. Dari perbandinga level daya terima hasil pengukuran, perhitungan model
Okumura-Hata dan Free Space Loss dengan jarak maka di dapat grafik
level daya terima dalam fungsi jarak.

3.7.3 Multipath Fading

Langkah-langkah untuk mengolah data Multipath Fading adalah sebagai
berikut:

1. Memasukkan data hasil perekaman Jevel/ daya terima ke Ms.Exel 2010

2. Pada Ms.Excel 2010 data hasil perekaman tersebut di ambil pada level
minimum, maksimum dan rata-rata penerimaan hasil pengukuran.

3. Memasukkan data waktu perekaman ke dalam Ms.Excel 2010.

4, Memasukkan koordinat, ketinggian kontur tanah (Altitude) dan jarak ke
Ms.Excel 2010.

5. Dari perbandingan level daya terima minimum, maksimum dan rata-rata
pengukuran dengan jarak maka di dapat grafik fading dalam fungsi jarak.
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3.8. Analysis Data

Data akan dianalisis dengan menggunakan dua cara; cara pertama,
menggunakan model Okumura-Hata dan Free Space Loss. Hal itu digunakan untuk
mengetahui perbedaan hasil perhitungan dan pengukuran terhadap level daya

terima, antara Okumura-Hata dan Free Space Loss.

Cara kedua, menggunakan analisis faktor dengan bantuan Software SPSS
v.21. Analisa ini digunakan dengan tujuan, untuk mencari faktor mana yang
berpengaruh secara signifikan di antara dua variabel bebas terhadap variabel terikat,
yaitu; ketinggian tanah dan jarak terhadap level daya terima, Adapun langkah-
langkah analisa dengan menggunakan metode Analysis Factor pada SPSS v.21
adalah sebagai berikut:

1. Memasukkan data jarak, ketinggian, dan level daya terima pengukuran
pada tiap wilayah pengukuran pada software SPSS v.21.

2. Dari data tersebut akan didapat informasi faktor-faktor berpengaruh secara
signifikan antara ketinggian (Xi) dan jarak.(X2) terhadap level daya

terima (y) yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi (I'xi2y). dengan
kreteria : jika 0,80 < Il'x12-y| < 1,00 berarti mempunyai pengaruh sangat
tinggi, jika 0,60 < |I‘x12-y| < 0,80 berarti mempunyai pengaruh tinggi, jika
0,40 < Il‘xlz-yl < 0,60 berarti mempunyai pengaruh cukup tinggi, jika
kofisien korelasi 0,20 < irxnz-yl < 0,40 berarti mempunyai pengaruh

rendah, dan jika 0,00 < |I’x12-y| < 0,20 berarti mempunyai pengaruh sangat

rendah. (Arikunto, 1991)

3. Dari hasil analisa tersebut diharapkan dapat menyimpulkan, variabel mana
yang berpengaruh secara signifikan terhadap level daya terima secara
sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama, melalui membandingkan
nilai peluang dengan tarap signifikansinya. Jika nilai @ > p maka
berpengaruh secara signifikan, dimana simbol a adalah signifikansi dan
simbol p adalah peluang. (Sudjana, 1992)
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4. Melalui analisis faktor diharapkan dapat menghitung KMO secara
bersama-sama dengan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat,
gunanya untuk mengetahui validitas pengambilan sampel terhadap
wilayah-wilayah sasaran uji coba, juga dengan melihat nilai koefisien
korelasi dan nilai peluang, yaitu nilai R dan nilai peluang.

3.9. Software SPSS

SPSS (Statistical Package for Social Sciences) adalah perangkat lunak yang
memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta sistem manajemen data
pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-
kotak dialog yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami cara

pengoperasiannya.

Cara mengolah data dari hasil pengukuran pada software SPSS
menggunakan metode Analysis Factor adalah dengan cara memasukkan data hasil

pengukuran kedalam SPSS. Cara pengolahan tersebut dapat dilihat dibawah ini:
3.9.1. Tampilan Awal Program SPSS

Membuka program SPSS v.21 pada Start | All Programs | IBM SPSS 21.

Untitied ] [Databets)] - 189 G55 Statrstcs Data (dor BT 181

Gambar 3.10

Halaman Kerja Awal SPSS.
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3.9.2. Variable View

Mengisikan variabel yang akan dianalisa pada Tab Variable View. Pada
tampilan tersebut, kolom Name di isi dengan nama variabel yang akan dimasukkan,

mengisikan nama label dan kemudian pilih scale pada kolom Measure.

2 "imtried | [Dataseid] - IBH S555 Statrstics Data Editor e =l8]x]

P §St Vaw Dets  Traeatem  Asayle Dreclianen; Oriptn  Uues isdges  Wedia  Meb

SN I e E&ﬂﬁ' 4 ) ‘-‘:j i *®

[ Nome Type Voth  Decimais Latal Values Masing  Columns Agn Measure [
1 Altdude Hument. 8 2 ARnuds Hone. Hone & ;W Rght & Scale “ Ingie
2 Detance Humenc 3 2 Cistance Home Hone s o Right & Scale N ingl
3 Pre_Mewrom  Humenc B 2 Pra s Hone Hone £l W Reght & Scale N Iny
4 Pra_fwg Prmenc B 2 Prx Ay Hone. Hiore B | Right & Scale ~ a1
5 Prx_Mavmum  Humenc B3 2 Prx Mammum  Mone Thone 0] W Rght & Scale ~
[3 Prx_Cakc_Hata  Humenc ] 2 PreCak Mata  Mone Tione 1 3 Roght # Scale  ingl
7 Prs_Calc FSL  Humenc L] 2 Pox Cak FSL Mone tione w W Rght & Scale N
Deavew Versabte View
67 SPSS Statmtcs Procenssr @ resty
tram| & ¥ 3 0@ €[00 tgmT s m

Gambar 3.11

Halaman Tab Variable View

3.9.3. Data View

Mengisikan data yang akan dianalisa kedalam Tab Data View. Pada
tampilan ini, data hasil pengukuran dimasukkan sesuai kolom yang telah diberi

nama sebelumnya.
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WE ‘Uatitied] [DataSctd] TBM SPSS Statistics Data ditor A ¥ 221
Fie (it Wew Qsts  Tresterm  Acsyre Oteclllarieing  Qreche  ihet  Asiges  Wedew  Heb

FHO M e ~« Bl & 99 @™ JoD

$ Amte Vaske TelT Varabes

Ate  Dastance P Mamum  Profig  Pra_Mawwum Prs_Calc Hata Pox_ Calc FSL
1 51300 108 9106 266 909 5897 an
2 52600 159 9547 9361 0% 781 4751
3 56900 3148 8177 3320 e 2143 5106
4 §1500 516 5155 223 900 9398 %73
5 4000 7] LYRE] 9188 B £ S92
3 90 (1) 96 95 9179 8 3% 0130 w0
T arm 060 9516 9145 1) 11080 5249
8 1160 00 1730 9219 w78 8359 S166 %14

811 SPES Sunatcs Precesnse o ready

fsan| ., ¥ 3 0@ €[ T T sme m

Gambar 3.12

Halaman Tab Data View

3.9.4. Memulai Analisa dengan Metode Analysis Factor

Memulai menganalisa menggunakan metode Analysis Factor yang terdapat

pada SPSS 21. Kiik menu Analyze | Dimensions Reduction | Factor.

01
ET: T
1 Antete e Tovws * Wt 7ol T Varates
Atude ;.-: ] ' | Pex Mmomem Prs_Calc Mata Prx_Cakc FSL

1 s1300 [ paatimeast e b %09 £897 Qn
2 52600 | Cosemzeaimescussen b | w0 e arsy
k] 6300 e o 9109 s 5306
] 61500 | o 3 5000 0% %73
5 53000 | Seyemes 'k nu 9836 5928
s mon | = o ol 8% 10120 0w
T 51700 ] a e B 38 1080 623y
] 1160 00 2 | R dice e

freefencies b pa

| e 1 : {1 Gorreagansence amayna

"' . " | 4% gpmer ey

seren '
L Ugrce Benpiene ’ '
H ‘ 3 vaseg vae srayra.
: | erow mouaten ’
. Chigmt Shags f

T, seates 1|

Tacise B 535 Stmatca Pracessar o ready

Dl L, ® 3 0O R O[O iR T @

Gambar 3.13

Halaman Memulai Analisa.



3.9.5. Memilih Variabel Yang Akan Dianalisa

Memilih beberapa variabel yang akan dianalisa | Pilih beberapa variabel |

Klik arah panah kekanan pada kolom Variable | Klik tombol Descriptive, untuk

memilih hasil keluaran.

1 [Dataseth] - B SPS5 3

fu [0t Yew Des Tmestrm  sems Drecuieng it (Mies Adtgss  Wedew  Neb

arnooe

| Ammuse Datace Prtmnmum  PrAg  PrcMammum Prc Cak_Hata Pr Caic FSL
sum 1o 5

1
2 260 189
3 6500 153 - Pimaaid "
5 iae h p e 5 Ontanca e |

g = & e Mo Pra W {
5 61000 129 | & Pexargpeaemt | @
[ 500 8T8 E;’hv—m_}
7 81700 1060 | & Pox Caic M prx_Cal -
(] 116000 730 | i"*““”""‘-““

SHOEe - Nl & ST W2T Ao

T —————.

Lkl "
s . ® 9 0 ® ©[0

BU SPLS Samtmses Pracesser

Gambar 3.14

Halaman Pemrosesan Variabel.

3.9.6. Memilih Hasil Keluaran Yang Diinginkan

Memilih hasil keluaran yang diinginkan, berupa korelasi, determinan atau
KMO. Penulis hanya menggunakan korelasi matrik untuk dianalisa. Centang Check

Box hasil keluaran yang diinginkan | Klik Continue | Klik tombol Option untuk

masuk pada menu pengaturan hasil keluaran.
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*Umistiod | [Dataerd] - I8 5PV Statitics Date fddnr RN W alalx]

mpp-p_mmu—.”p-mgmh
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7 sum 10—
2 @e  m [ S
3 56300 158 D
[ §1500 538 ¥ s Yo aa
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[ 1300 8
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[ P T e——
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1 e e
1%
B SPSS Siusates Processer m ressr
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Gambar 3.15

Halaman Untuk Memilih Hasil Keluaran.
3.9.7. Mengatur Hasil Keluaran

Pada menu ini, digunakan untuk mengatur data yang akan ditampilkan
berdasarkan ukuran. Data yang memiliki nominal terbesar akan berada pada awal
hasil keluaran. Centang Check Box Select by Size | Klik Continue | Klik Ok, untuk

menampilkan hasil analisa korelasi matrik.

1~ *ntitied ) | Datates] - TH SPS5 Statistics Data Gdftor = = 2lolx
Th I8 Ven D Tromtem  Amiie  Oveclisdeng  Qraght  Ulites

FHE W e~ B 8 E:l -"Af_'l A%

1 ARtude 1308 Vit 7ol T Verstes
| Mmtste  Datance PocMnwmm  Profvg P Maomom Pre Coc Maa PrCekc 5L o - war -

1 1308 109 .
2 52600 189
3 6900 358
F 61500 546
5 w000 FY

6 900 ars
7 ) 1060
8 1160 00 1%

-
fis| . ¥ 9 0@ €@ -"Es_.-ﬁ:;;';;ﬁ'n-'inﬁ'i
Gambar 3.16

Halaman Pengaturan Hasil Keluaran.



39

3.9.8. Hasil Analisa

Pada halaman ini, terlihat hasil dari pengolahan data berdasarkan metode

Analysis Factor Correlation Matrix dan KMO.

[ v becvmenes) st Srs st vewe alolx

:-&-!-n-:-—c-u-r-e-nnn-sr_?—-wma-a--:-r
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B rioms I stuss | Deatance | P tbesrmam | Prv deg | Pri Mavmamn | Pr Cole 1ats | Pro Gl FL
‘ﬁ"' D‘”:- | Conelabon 1000 O 5% 853 735 ) 827
8 10 3na Barsets; T 1000 e e e Li 02
-@ Communaites s i 1000 e 00 181 "
) Total Vanance Exg 853 L] e 1000 857 679 846
-8 Companent Liavw b5 o0t 97 1600 a6 Ll
3] 678 15 67 016 1000 881
+ o 913 17 B #34 ) 1000
BT [ 050 @) ats (75 005
| o 15 a0t 004 011 o
" o it el It 1 )
i 003 ot Lhid 004 012 004
{ o1 002 i a0t 007 002
| P Cake Hata o (23] m (XN oo7 L1124
I P Cak 5L [0 1] 34) 004 002 002
| 3 Debeimmnant= 7 7708009
O —— 11 =

4 5SS Sunance Pecesser a ready W56 W TIIR

fam| L ¥ 9 0@ @@ flewn o samm
Gambar 3.17

Halaman Hasil Keluaran Korelasi Matrik Metode Analysis Factor.



BAB IV

HASIL PENGUKURAN DAN ANALISA

4.1. Level Daya Terima

Analisa level daya terima bertujuan untuk mengetahui berapa besar level
daya yang diterima oleh RPU pada masing-masing daerah atau wilayah yang telah
di ukur sebelumnya.
4.1.1. Hasil Pengukuran dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah

Barat dengan Fungsi Jarak
Tabel 4.1
Hasil Pengukuran dan Perhitungan Pada Wilayah Barat

Data LOG Rx Repeater (10-Jun-2013) (West)
Coordinate Power Receive (dBm)
No Time iibues P Altitude | Distance Power Recive (dBm) 2 Prx Calc Prx Calc
(m) (Km) Min Avg Max (Hata) (FsL)
1 10:55:00 AM|-7.910945 |112.626878 513 1.09 -94.06 -92.66 -80.94 -68.97 -42.73
2 11:10:00 AM|-7.908582  1112.619324 526 1.89 -95.47 -93.61 -90.94 -77.51 -47.51
3 11:24:00 AM|-7.902639  |112.605789 569 3.58] -94.77 -93.2) -91.09 -87.43 -53.06
4 11:40:00 AM|-7.899350 |112.588626 515 5.46 -94.95 -02.28 -80 -93.98 -56.73
5 11:51:00 AM|-7.903920 |112.570088 6540 7.29 -94.14 -91.88 -89.14 -98.46 -59.24
6 12:07:00 PM|-7.898179  1112.557842 719 8.75 -96.95| —91.79[ -88.36 -101.3 -60.82,
7 12:20:00 PM|-7.887174  1112.543291 817, 10.6/ -95.16 -91.45[ -88.83 -104.3 -62.49
3 2:34:00 PM|-7.862521 |112.488381 1160, 17.3 -92. 19[ -90.?EI -88.59 -94.66 -66.74
0 | ; — |
0 5 10 15 20  =#=—Avg(Prx Measurment)
|

== Okumura-Hata
Calcutaion !

Free Space Loss

Daya Terima (dB)
o
(e}
|

Calculation ;
-80 |
——Linear (Avg(Prx ‘
-100 Measurment))
|
‘ . i —— Linear (Okumura-Hata
-120 i :
[ Jarak (Km) Calcutaion)
L . N
Grafik 4.1

Pengukuran dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah Barat dengan

Fungsi Jarak.
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Pada Tabel 4.1 dapat dilithat perbedaan antara hasil pengukuran dan
perhitungan level daya terima dengan model Okumura-Hata dan Free Space Loss,
bahwa level daya terima pada model Okumura-Hata lebih mendekati pengukuran
yang sebenarnya dibandingkan perhitungan model Free Space Loss, yang mana
level daya pengukuran memiliki selisih rata-rata -1.38 dB dari perhitungan model
Okumura-Hata.

Pada grafik 4.1 level daya terima rata-rata pada pengukuran mengalami
kenaikan pada jarak 3.58 Km dari RPU sampai jarak 17.3 Km. Hal ini
dikarenakan pada wilayah barat merupakan daerah dataran tinggi, seperti yang ada
pada gambar 4.3 sampai gambar 4.9.

Pada level daya terima perhitungan dengan model Okumura-Hata dapat
dilihat bahwa hampir memiliki persamaan pada dua titik lokasi pengukuran
terhadap level daya terima pengukuran yaitu pada jarak 5.46 Km dan 17.3 Km.
Pada jarak 17.3 Km hasil perhitungan Okumura Hata mengalami kenaikan. hal ini
disecbabkan pada jarak tersebut, perhitungan menggunakan tipe area rural atau
open area, karena berada pada ketinggian 1160 mdpl dan tanpa halangan obstacle
pada daerah tersebut, karena merupakan daerah dataran tinggi, seperti yang ada
pada gambear titik lokasi pengukuran pada gambar 4.9.

Sedangkan pada level daya terima perhitungan dengan model FSL dapat
dilihat bahwa semakin bertambah jauh jaraknya akan semakin lemah level daya
terimanya, tanpa dipengaruhi oleh suatu ketinggian.

4.1.2. Gambar Titik Lokasi Pengukuran Beserta Sudut Elevasi

& cr.aw
S CP-8 W

Gambar 4.1
Beberapa Lokasi Pengambilan Data Pada Wilayah Barat.
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Gambar 4.2
Lokasi Titik Pengukuran Pada Wilayah Barat Check Point 1.
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Gambar 4.3
Lokasi Titik Pengukuran pada Wilayah Barat Check Point 2.
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Gambar 4.4
Lokasi Titik Pengukuran Pada Wilayah Barat Check Point 3.

A ' - “
\‘.r ITN Il Reoea!err
Eoogle earth

m

x

Gambar 4.5
Lokasi Titik Pengukuran Pada Wilayah Barat Check Point 4.
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Gambar 4.6
Lokasi Titik Pengukuran Pada Wilayah Barat Check Point 5.
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Gambar 4.7
Lokasi Titik Pengukuran Pada Wilayah Barat Check Point 6.
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Gambar 4.8
Lokasi Titik Pengukuran Pada Wilayah Barat Check Point 7.
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Gambar 4.9
Lokasi Titik Pengukuran Pada Wilayah Barat Check Point 8
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4.1.3. Tabel Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor
Tabel 4.2

Korelasi Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Barat

Correlation Matrix®

Altitud= Distance Prx Avg Prx Calc Hata | Prx Calc FSL
Correlation Altitud= 1.000 977 863 -531 -.827
Distance 977 1.000 914 - 690 -.922
Prx Avg 863 914 1.000 - 684 -.846
Prx Cale Hata A3 -.690 - 684 1.000 907
Prx Calc FSL - 827 -922 - 845 907 1.000
Sig. (1-tailed)  Altitud= 000 003 [af:3:: 006
Distance .000 oo 029 .001
Prc Avg 003 001 031 004
Prc Calc Hata 088 029 o3 001
Prx Calc FSL 006 001 004 001
a. D=terminant= 2.301E-006
Tabel 4.3
KMO Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Barat
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 642
= | Bartlett's Test of Approx, Chi-Square 26.038
Sphericity df 3
Sig. .000

Hasil analisa korelasi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara jarak
dan ketinggian terhadap level daya terima. Jika suatu hasil korelasi mendckati atau
sama dengan 1, maka hasil tersebut dapat dikatakan sebagai korelasi yang sangat
baik atau kausal (sebat akibat). Pada pengaruh ketinggian terhadap level daya
terima rata-rata pengukuran, menunjukkan korelasi yang sangat tinggi, dengan
koefisien korelasi sebesar 0.863. Korelasi ini menunjukkan signifikan terhadap
pengaruh antara ketinggian dengan level daya terima rata-rata pengukuran, yang
besarnya nilai peluang signifikansi, yaitu 0.003 < 0.05 maupun 0.003 < 0.01.
Sedangkan pengaruh level daya terima terhadap jarak menunjukkan bahwa
memiliki pengaruh yang sangat tinggi dengan nilai korelasi 0.914. Pengaruh jarak
terhadap level daya terima rata-rata pengukuran sangat baik karena nilai peluang
sebesar 0.001 < 0.05 maupun 0.001 < 0.01.

Hal ini dapat disimpulkan, bahwa di wilayah barat faktor jarak memiliki
pengaruh lebih tinggi terhadap level daya terima dibandingkan dengan faktor

ketinggian.
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Penentuan wilayah barat sebagai sampel dengan variasi jarak dan
ketinggian apakah mewakili populasi atau tidak, digunakan analisis faktor lanjutan
melalui KMO. Di samping digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial,
ia juga dapat menentukan validitas pengambilan sampel. Dari hasil perhitungan
KMO, didapat hasil analisa SPSS sebesar 0.642 dengan peluang 0.000. Jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% (a = 0.05) atau 1% (o = 0.01) maka
dikatakan, perbandingan antara koefisien amatan dengan koefisien parsial
dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan, karena nilai peluang lebih kecil
dari nilai 0,05 dan 0,01 artinya, sampel amatan yang digunakan dapat dikatakan
mewakili populasi.

4.1.4. Hasil Pengukuran dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah

Utara
Tabel 4.4
Hasil Pengukuran Dan Perhitungan Pada Wilayah Utara
Data LOG Rx Repeater (11-jun-2013) (North)
Coordinate Power Receive (dBm)
No Time Latitute Longitute Altitude Distance Power Recive (dBm) 2 Prx Calc Prx Calc
(m) (Km) Min Avg Max (Hata) _[FsL)
1 2:41:00 PM|-7.913551 |112.655914 464 2.34] -102.34 -86.36 -89.61 -80.83 -49.37
2 2:51:00 PM|-7.906719  |112.659454 470 2.92] -103.13] -96.99 -92.66 -84.26 -51.29]
3 | 257:00PM|-7.895528 |112.665428 493 41] -10s.08] -10278] 998 -29.53) 5424
4 3:04:00PM|-7.875712  |112.677162 536 6.51 404.38' -101.71 -97.03 -103.2 -58.25
5 3:21:00 PM|-7.851575  |112.652885 702 7.52 -102. 19| -95.3 -87.27 -98.95 -59.51
6 3:34:00 PM|-7.834585 |112.644180 850 9.2 -95.7' -92.03 -85.55 -84.85 -61.26/
0 e - > SR L 3
0 2 4 6 8 10 —®—Avg(Prx Measurment)
-20 + =

== 0kumura-Hata
Calcutaion

Free Space Loss
Calculation

Daya Terima (dB)
o
o

-80
—— Linear (Avg(Prx
-100 Measurment))
i —— Linear (Okumura-Hata
‘ -120 - , , X
\ Jarak (Km) Calcutaion)
| _
Grafik 4.2

Pengukuran Dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah Utara Dengan

Fungsi Jarak.
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Pada Tabel 4.3 dapat dilihat perbedaan antara hasil pengukuran dan
perhitungan level daya terima dengan model Okumura-Hata dan Free Space Loss,
bahwa level daya terima pada model Okumura-Hata lebih mendekati pengukuran
yang sebenarnya dibandingkan perhitungan model Free Space Loss. Yang mana
level daya pengukuran memiliki selisih rata-rata -7.25 dB dari perhitungan model
Okumura-Hata.

Pada grafik 4.2 level daya terima rata-rata pengukuran terjadi penurunan
pada jarak 2.92 Km sampai dengan 4.1 Km menjauhi RPU. Hal ini terjadi karena
pada jarak tersebut terdapat obstacle berupa bangunan yang menghalangi lintasan
propagasi seperti yang terlihat pada gambar 4.12 dan 4.13. Sedangkan pada jarak
6.51 Km sampai jarak 9.2 Km terjadi peningkatan level daya terima. Hal ini
terjadi karena pada jarak tersebut merupakan dataran tinggi, dengan ketinggian
puncak pengukuran pada ketinggian 850 mdpl seperti yang terlihat pada gambar
4.14 sampai 4.16.

Pada hasil perhitungan menggunakan model Okumura-Hata, level daya
terima pada jarak 2.34 Km sampai jarak 6.51 Km, mengalami penurunan. Hal ini
terjadi karena dalam perhitungan tersebut, menggunakan tipe area urban atau
small city, yang mana disesuaikan dengan kondisi wilayah. dan kembali
meningkat pada jarak 7.52 Km sampai 9.2 Km, karena pada jarak tersebut
merupakan dataran tinggi dengan tipe area suburban.

Sedangkan pada perhitungan menggunakan model Free Space Loss, level
daya terima secara berturut-turut mengalami penurunan mulai jarak 2.34 Km

sampai dengan jarak 9.2 Km.
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4.1.5. Gambar Titik Lokasi Pengukuran Beserta Sudut Elevasi

 §

T CP-6 N(LOS)

Gambar 4.10
Beberapa Lokasi Pengambilan Dan Data Pada Wilayah Utara.

m 0.3%

270
Taj_‘l‘_gn‘Re"'peaier
A S

Tour Guide

Gambar 4.11
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Utara Check Point 1.
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Gambar 4.12
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Utara Check Point 2.
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Gambar 4.13
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Utara Check Point 3.
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Gambar 4.14
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Utara Check Point 4.
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Gambar 4.15
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Utara Check Point 5.
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Gambar 4.16
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Utara Check Point 6

4.1.6. Tabel Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor
Tabel 4.5
Korelasi Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Utara

Correlation Matrix™

Altitud= | Distance | PrxAvg Prx Calc Hata | Prx Calc FSL
Caorrelation Altitud 2 1.000 923 695 248 -.858
Distance 923 1.000 414 -100 -.986
Prx Avg 695 414 1.000 805 273
Prx Calc Hata 248 -100 805 1.000 22
3 Prx Cale FSL -.858 -.986 =273 221 1.000
Sig. (1-tailled)  Altitude 004 063 318 014
Distanc= 004 207 426 000
Prx Avg 083 .207 027 301
Prx Calc Hata 318 426 027 337

Prx Calc FSL 014 000 301 337

a Detzrminant= 7 442E-006
Tabel 4.6

KMO Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Utara

KMO and Bartletl's Test

= | Bartlett's Testof

Sphericity

df
Sig.

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
Approx. Chi-Squars

Hasil analisa faktor pada wilayah utara menunjukkan hasil sebagai berikut;

bahwa korelasi antara variabel ketinggian dengan variabel level daya terima
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nilainya sebesar 0,695 (rx, = 0,695), nilai tersebut jika dikonsultasikan dengan
kreteria pada bab III termasuk dalam kategori korelasi yang tinggi. Sedangkan
korelasi antara jarak dengan level daya terima nilainya sebesar 0,414 (14, = 0,414),
nilai tersebut jika dikonsultasikan pada kreteria di bab III termasuk kategori
berkorelasi sedang. Akan tetapi jika di tinjau dari hasil perbandingan taraf
signifikansi dengan nilai peluangnya, keduanya tidak menunjukkan korelasi yang
signifikan, karena nilai peluangnya berturut-turut sebesar 0.063 dan 0.207 dan itu
lebih besar dari nilai signifikansi, baik 5% maupun1%. Hal itu berdasar pada
kreteria di bab III tidak termasuk dalam kreteria korelasi yang signifikan.

Demikian juga secara parsial, nilai korelasi berdasar hasil KMO
menunjukkan korelasi yang rendah, yaitu sebesar 0,384. Secara parsialpun kedua
variabel bebas tersebut tidak menunjukkan pengaruh secara signifikan terhadap
level daya terima khususnya di wilayah utara, padahal wilayah tersebut
berdasarkan hasil peluang KMO menunjukkan keterwakilan (mewakili populasi)
terhadap letak amatan, dengan nilai peluang sebesar 0,009 dan itu lebih kecil dari
nilai tarap signifikasi 5% maupun 1%.
4.1.7. Hasil Pengukuran Dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah

Timur
Tabel 4.7
Tabel Hasil Pengukuran dan Perhitungan Pada Wilayah Timur

Data LOG Rx Repeater (12-jun-2013) (East)

Coordinate Power Receive {dBm)
No Time Latitute Longitute Altitude | Distance Power Reclve (dBm) 2 Prx Calc Prx Calc
{m) (Xm) Min | Avg Max (Mata) (FSL)
1 | 11:11:00AM|-7.925103 [112.651176 463 202] -103.28]  -99.47) -925 -78.54 -48.09
2 | 11:2000am|-7.933385 [112.659419 458 3.28) -103.44] -102.11] 100.86 -86.07 -52.3
3 | 11:28:00AM|-7.951057 [112.668270 448 53f -10558] -102.75] -101.33 -100 -56.47
4 | 11:35.00AM|-7.952171 [112.650134 467, 2.26] -102.88] -102.61] -10164 -104.9) -59.2
5 | 11:39.00am[-7.944301 [112.695161 492 7311 -10352] -10151] -99.2) -98.51] -59.26'
6 | 11:45:.00AM|-7.939415  [112.634763 510 7.03] -102.88] -101.48]  -95.92 978]  -58.97]
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Grafik 4.3
Pengukuran Dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah Timur Dengan

Fungsi Jarak.

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat perbedaan antara hasil pengukuran dan
perhitungan level daya terima dengan model Okumura-Hata dan Free Space
Loss, bahwa level daya terima pada model Okumura-Hata lebih mendekati
pengukuran yang sebenarnya dibandingkan perhitungan model Free Space Loss.
Yang mana level daya pengukuran memiliki selisih rata-rata -7.33 dB dari
perhitungan model Okumura-Hata.

Pada grafik 4.3 level daya terima rata-rata pengukuran pada jarak 2.02
Km sampai 7.26 Km mengalami penurunan yang cukup besar. Hal ini terjadi
karena pada wilayah timur terdapat bangunan atau perumahan yang cukup
karena pada lokasi tersebut terdapat obstacle bangunan yang padat, berupa
perumahan seperti pada gambar 4.18 sampai 4.21, dan pada jarak 7.26 Km
terdapat kontur tanah yang menggalangi lintasan propagasi. seperti pada gambar
4.21. Pada jarak 7.31 Km sampai jarak 7.03 Km terjadi peningkatan level daya
terima yang tidak begitu besar. Hal ini terjadi karena di daerah tersebut
merupakan daerah yang memiliki kontur tanah cukup tinggi dengan ketinggian
maksimal pada pengukuran terakhir berada pada 510 mdpl. seperti pada gambar
4.23.

Sedangkan level daya terima menggunakan perthitungan model
Okumura-Hata lebih besar pada jarak 2.02 Km sampai dengan 5.3 Km,
sedangkan pada jarak 6.51 Km sampai dengan 7.03 Km hampir memiliki

persamaan level daya terima dengan rata-rata hasil pengukuran. Hal ini dapat
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terjadi karena pada perhitungan menggunakan tipe area yang sesuai dengan
wilayah yang di ukur yaitu suburban pada jarak 2.02 Km sampai 3.28 Km juga
7.31 Km sampai 7.03, dan urban atau small city pada jarak 5.3 Km sampai 7.26
Km.

Pada level daya terima menggunakan perhitungan model Free Space
Loss mengalami penurunan dari jarak 2.02 Km sampai jarak 7.03 Km. Hal ini
terjadi karena model Free Space Loss hanya memiliki pengaruh dengan jarak.

4.1.8. Gambar Titik Lokasi Pengukuran Beserta Sudut Elevasi

'L ,_,""'1'1."‘1-: ; Lo 4

Beberapa [.okasi Pengambilan Data Pada Wilayah Timur.
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Gambar 4.18
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Timur Check Point 1.

Gambar 4.19
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Timur Check Point 2.
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Gambar 4.20
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Timur Check Point 3.
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Gambar 4.21
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Timur Check Point 4.
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Gambar 4.22
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Timur Check Point 5.

Gambar 4.23
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Timur Check Point 6



4.1.9. Tabel Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor
Tabel 4.8

Korelasi Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Timur

Correlation Matrix®

Altitud= | Distance | PrxAvg Prx Calc Hata | Prx Calc FSL
Corrziation Altitude 1.000 586 190 -178 -.518
Distance 586 1.000 - 556 -867 -.988
Prx Avg 190 - 556 1.000 892 663
Prx Calc Hata -178 - 867 892 1.000 920
= Prx Calc FSL -518 -.988 653 920 1.000
Sig. (1-tailed)  Altituds= 111 359 368 146
Distanc= 11 126 013 000
Prx Avg 359 126 008 076
Prx Calc Hata 368 013 008 005
Prx Cale FSL 146 .000 076 005

a. Daterminant=1.176E-007

Tabel 4.9
KMO Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Timur

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-0lkin Measure of Sampling Adequacy. 255
= | Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 5.297
Sphericity df 3
Sig. 151

Pengamatan di wilayah timur, berdasar pada analisis faktor, antara variabel
ketinggian dan jarak amatan terhadap level daya terima menunjukkan hasil
koefisien korelasi berturut-turut 0,190 dan -0,556. Nilai koefisien korelasi tersebut
jika dibandingkan dengan kreteria sebagaimana pada bab Ill berada pada level
pengaruh yang sangat rendah. Artinya di wilayah timur, baik ketinggian maupun
jarak tidak mendukung level daya terima atau dapat dikatakan tidak memiliki
pengaruh secara signifikan. Hal itu ditunjukkan pula oleh nilai nilai peluangnya
maupun nilai KMO yang menunjukkan nilai dalam kisaran 0,255. Nilai KMO
sebesar (0,255 dan peluang 0,151 demikian, menunjukkan pula bahwa sampel di
wilayah timur tidak mewakili populasi, sehingga berimbas pada rendahnya daya

terima.
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4.1.10. Hasil Pengukuran dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah

Selatan
Tabel 4.10
Hasil Pengukuran dan Perhitungan Pada Wilayah Selatan
Data LOG Rx Repeater (12-Jun-2013) (South)
Coordinate Power Receive {dBm)
No Time — Longltute Altitude | Distance Power Recive (dBm) 2 Prx Calc Prx Calc
{m) (Km) Min Avg Max (Hata) (FSL)
1 3:36:00 PM|-7.923743 1112.625900 508 1.27 -98.52/ -94.37 -92.12 -71.34 M__DE
2 3:48:00 PM|-7.930881 112.627151 501 1.8 -101.02 -98.47 -94.06| -76.75 -47.
3 3:55:00 PM|[-7.942147  [112.622063 500 3.18 -103.75 -100.43 -96.8 -85.89 -52.03|
4 4:01:00 PM|-7.948740 1112.616447 492 4.12 -104.14 -101.29 -81.02! -89.61 -54.28|
5 4:30:00 PM|-7.958607 [112.612585 485 5.29 -103.91 -100.44 -97.58; -99.97 -56.45
6 4:41:00 PM|-7.958507 |112.588364 555 6.94 -104.69 -100.54 -97.03| -104.26 -58.81
7 5:01:00 PM|-7.956784 112.583885 589.6 7.19 -104.14 -102.96 -101.8 -104.7 -59.12
|
0 - ) o o o ! ‘
0 2 4 6 g =—®—Avg(Prx Measurment) |
-20 ~ ' i

== 0Okumura-Hata
Calcutaion

Daya Terima (dB)
&
)

#=Free Space Loss
|
|

Calculation
-80
—— Linear {Avg(Prx
-100 Measurment))
| —— Linear (Okumura-Hata
-120 S I : )
Jarak (Km) Calcutaion)
Grafik 4.4

Pengukuran Dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah Selatan Dengan

Fungsi Jarak.

Pada Tabel 4.7 dapat dilihat perbedaan antara hasil pengukuran dan
perhitungan level daya terima dengan model Okumura-Hata dan Fres Space Loss,
bahwa level daya terima pada model Okumura-Hata lebih mendekati pengukuran
yang sebenarnya dibandingkan perhitungan model Free Space Loss, dengan
memiliki selisih sebesar -9.42 dB.

Pada grafik 4.4 level daya terima pada rata-rata pengukuran mengalami
penurunan secara perlahan, mulai dari jarak 1.27 Km sampai jarak 7.19 Km. tidak
ada peningkatan pada wilayah selatan ini, dikarenakan pada wilayah ini terdapat
banyak sekali obstacle berupa gedung dengan ketinggian yang cukup tinggi, hal

ini yang dapat menghalangi lintasan propagasi. Sehingga pengaruh ketinggian pun
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tidak begitu berpengaruh terhadap level daya terima pada wilayah ini, seperti yang
dapat dilihat pada gambar 4.30.

Pada level daya terima perhitungan menggunakan model Okumura-Hata, juga
mengalami penurunan yang cukup tajam, hanya saya level daya terima lebih besar
dari pada rata-rata pengukuran. Hal ini dikarenakan, pada perhitungan tersebut
menggunakan tipe area yang sama dengan kondisi yang sebenarnya pada wilayah
tersebut, yaitu urban atau small city.

4.1.11. Gambar Titik Lokasi Pengukuran Beserta Sudut Elevasi
¢ . \\ : . ‘ : e iIg 4 3

Gambar 4.24

Beberapa Lokasi Pengambilan Data Pada Wilayah Selatan.
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Gambar 4.25
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Selatan Check Point 1.

Gambar 4.26
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Selatan Check Point 2.
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Gambar 4.27
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Selatan Check Point 3.

Gambar 4.28
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Selatan Check Point 4.
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Gambar 4.29
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Selatan Check Point 5.
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Gambar 4.30
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Selatan Check Point 6.



Gambar 4.31
Lokasi Pengukuran Pada Wilayah Selatan Check Point 7.

4.1.12. Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor
Tabel 4.11

Korelasi Pada Analysis Factor Di Wilayah Selatan

Correlation Matrix®

Altitude | Distance | PrxAvg Prx Calc Hata | Prx Cale FSL
Correlation Allitude 1.000 697 -419 -.491 -.549
Distance 897 1.000 -794 -.950 -974
Prx Avg -419 -794 1.000 889 882
Prx Calc Hata -49 -.950 889 1.000 994
= ¥ Prx Cale FSL -.549 -974 882 994 1.000
Sig. (1-tailed)  Altitude 041 175 131 101
Distance o4 017 001 000
Prx Avg 175 017 004 004
Prx Calc Hata 131 001 004 .000
Prx Calc FSL am 000 004 000
a. Determinant= 9.531E-007
Tabel 4.12
KMO Pada Analysis Factor Di Wilayah Selatan
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measurs of Sampling Adequacy. 535
= | Bartlett's Testof Approx. Chi-Squars 7.326
Sphericity df 3
Sig. 062
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Hasil analisis faktor untuk data amatan di wilayah selatan, bahwa nilai
koefisien korelasi antara ketinggian (varibel x) dengan level daya terima (variabel
y) sebesar -0,419, dengan peluang 0,175. Dan untuk ketinggian (variabel x)
dengan level daya terima (variabel y) nilai koefisien korelasi sebesar -0,794,
dengan nilai peluang sebesar 0.017. Hal itu menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara ketinggian maupun jarak terhadap level daya
terima. Meskipun demikain tempat amatan di wilayah selatan termasuk dalam
kategori wilayah amatan yang dapat mewakili populasi, karena dapat dilihat dari
nilai KMO sebesar 0,535 dan berdasar pada kreteria nilai tersebut termasuk dalam
kisaran cukup tinggi.

4.1.13. Hasil Pengukuran Dan Perhitunggan Level Daya Terima Pada

Wilayah Utara 11

Tabel 4.13
Hasil Pengukuran Dan Perhitungan Pada Wilayah Utara II dengan Mobile
Antenna
Data LOG Rx Repeater "Sorth Distance"” (18-Jun-2013) (North) (Hi-Ant]j
Cocrdinate Power Receive (dBm)
No Time Latitute Longitute Altitude | Distance Power Recive (dBm) 2 Prx Calc Prx Calc
{m) {Km) Min Avg Max {Hata) (FsL)
1 1:49:00 PM|-7.915756  |112.635260 491 0.11 -64.53 -49.42 -42.81 -12.64 -19.31]
2 1:56:00 PM|-7.914934  [112.635569 450 0.209] 50.78| -46.83 -43.28 -22.61 -24.89
3 2:06:00 PM|-7.914176 |112.635737 490 0.335] -74.69 -59.33 -53.83 -29.75! -28.98
4 2:12:00 PM|-7.922524  1112.635603 484 0.46 -67.66, -62.98, -60.55 -34.85] -31.74
5 2:18:00 PM|-7.911434 |112.636154 492 0.616) -81.41 -73.35 -67.19 -39.38, -34.27

| 10 9 0}8 =—&—Avg(Prx Measurment)
\
- |
‘ 5 20 - —@—Okumura-Hata
- wm 30 i Calcutaion
£
£ =4 ; -Free Space Loss
= : :
© -50 +— , Calculation
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Measurment))
-70 =
-80 =l ) Linear (Okumura-Hata
Jarak (Km) Calcutaion)
Grafik 4.5

Pengukuran Dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah Utara I1
Menggunakan Mobile Antenna dengan Fungsi Jarak.
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Tabel 4.14
Hasil Pengukuran Dan Perhitungan Pada Wilayah Utara Il Tanpa Mobile Antenna

Data LOG Rx Repeater "Sorth Distance” (18-Jun-2013} (North) {Low-Ant)
Coordinate Power Receive (dBm)
No| Time . . Altitude | Distance Power Recive (dBm) 2 PrCale | PrxCalc
latitute | Llongitute -
(m) (Km) Min Avg Max (Hata) (FSL)
1 1:53:00PM}-7.915756  [112.635260 491 0.11 -5039] -4368 -3819 -16.14 -12.81
2 | LS57:00PM|-7.914934 [112.635569 4% 0209) -67.72) -4947, -39.48 -26.11 -28.39
3 2:06:00PM|-7.914176  |112.635737 450 0335 -7453] -60.13] -5453 -33.43 -32.48
4 | 21400PM|-7.922924 |112.635603 494 046 -8141) -67.17] -60.16 -38.35 -35.24
5 2:21:00PM|-7.911434  |112.636154 492| 0.615| -7531  -66.72]  -60.16 -42.88 -31.77
10 0 0.2 04 0:.6 08 —®—Avg(Prx Measurment)
= 20 - !
[ , == 0kumura-Hata
= -30 Calcutaion
! 'g -40 - | ~Free Space Loss |
| = 56 | Calculation 5
>
| 8 &0 ! Linear {Avg(Prx |
: Measurment))
-70 '
. 80 === . | ——— Linear (Okumura-Hata
l Jarak (Km) Calcutaion)
[
Grafik 4.6

Grafik Pengukuran dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah Utara 11

Tanpa Mobile Antena dengan Fungsi Jarak.

Pada Tabel 4.9 dan Tabel 4.10 level daya terima rata-rata pengukuran
lebih kecil dari pada level daya terima dari hasil perhitungan menggunakan model
Okumura-Hata dan model Free Space Loss dengan selisih sebesar -30.34 dB
untuk Tabel 4.9 dan selisih sebesar -26.05 dB untuk Tabel 4.10.

Dapat dilihat dari kedua Tabel tersebut bahwa antara level daya terima
menggunakan perhitungan model Okumura-Hata dan Model Free Space Loss
memiliki perbedaan yang sedikit, dengan selisih -0.01 dB pada Tabel 4.9 dan
selisih -0,05 dB pada Tabel 4.10. Hal ini terjadi karena lokasi pengukuran
merupakan tipe area rural atau open area (persawaan) yang mana tidak terdapat
penghalang dan kontur tanah tidak terdapat lonjakan ketinggian vang signifikan.

Hanya saja yang mempengaruhi level daya terima adalah jarak.
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Pada grafik 4.5 dan grafik 4.6 dapat dilihat perbedaan level daya terima
rata-rata pengukuran antara transceiver yang menggunakan mobile antenna dan
transceiver yang tidak menggunakan mobile antenna. Level daya terima rata-rata
pengukuran pada saat menggunakan mobile antenna lebih besar, karena mobile
antenna tersebut memiliki penguatan sebesar 3.5 dBi, sedangkan level daya terima
yang tidak menggunakan mobile antenna lebih rendah karena tidak memiliki
penguatan.

Begitu juga pada level daya terima perhitungan menggunakan model
Okumura-Hata dan model Free Space Loss mengalami perbedaan antara
transceiver yang menggunakan mobile antenna dan yang tidak menggunakan
mobile antenna.

4.1.14. Gambar Titik Lokasi Pengukuran

-D CP-2N

NVliRepeater

Gambar 4.32
Beberapa Lokasi Pengambilan Data Pada Wilayah Utara I1
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4.1.15. Tabel Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor Pada Wilayah
Utara 11
Tabel 4.15
Korelasi Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Utara I1

Mengunakan Mobile Antenna

Correlation Matrix®

Distance (m) Pre Avg Prx Calc Hata | Prx Calc FSL
Correlation Distance (m) 1.000 -.961 -.971 -.970
Prx Avg -.961 1.000 892 892
Prx Calc Hata -971 892 1.000 1.000
= Prx Cale FSL -970 892 1.000 1.000
Sig. (1-tailzd)  Distance (m) 005 .003 .003
PrxAvg 005 .01 021
Prx Calc Hata 003 01 .000

Prx Calc FSL 003 01 .000

a. Determinant=1.431E-008
Tabel 4.16

KMO Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Utara 11
Menggunakan Mobile Antenna

KMO and Bartlett's Test

Faiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 500
= | Bartlett's Testof Approx. Chi-Square £.407
Sphericity df 1
Sig. 011
Tabel 4.17

Korelasi Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Utara II Tanpa
Mobile Antenna

Correlation Matrix®

Distance (m) Prx Avg P Calc Hata | Pmx Calec FSL
Corr=lation Distance (m) 1.000 -.942 -.970 -.970
Prx Avg =942 1.000 975 975
Prx Calc Hata - 4870 975 1.000 1.000
Prx Calc FSL -970 975 1.000 1.000
Sig. (1-tailed)  Distance (m) 008 003 003
Prx Avg 008 .002 002
Prx Calc Hata .003 002 .000

Prx Calec FSL .003 .002 .000

a Determinant= 6.302E-010
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Tabel 4.18
KMO Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Utara II Tanpa
Mobile Antenna

KMO and Bartlett's Test
Kais=r-Mey2r-0lkin Measure of Sampling Adequacy. 500
= | Bartlztt's Test of Approx. Chi-Squars 5463
Sphericity df 1
Sig. 019

Hasil analisa korelasi pada transceiver yang menggunakan mobile antenna
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara jarak terhadap level daya terima.
Hal itu dapat dilihat pada nilai korelasi sebesar 0,942 (mutlak dari -0,942). Maka
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa wilayah utara II mempunyai pengaruh baik
ataudapat dikatakan memiliki kausalitas (hubungan sebab-akibat), karena nilai
peluangnya sebesar 0.008 dan itu lebih kecil dari nilai signifikansi sebesar 0.05
maupun 0.01. Adapun yang berkaitan signifikansi wilayah pengukuran atau
keterwakilan wilayah pengukuran menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,500
dengan nilai peluang sebesar 0.019, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
mobile antenna wilayah utara II memiliki keterwakilan tempat dalam merespon
daya terima cukup signifikan.

4.1.16. Hasil Pengukuran Dan Perhitungan Level Daya Terima Pada

Wilayah Timur Ii
Tabel 4.19
Hasil Pengukuran Dan Perhitungan Pada Wilayah Timur [ Menggunakan Mobile
Antenna
Data LOG Rx Repeater "Sorth Distance" (18-Jun-2013) (East) (Hi-Ant)
Coordinate Power Receive (dBm)
No Time itetiite Longitute Altitude Distance Power Recive (dBm) 2 Prx Calc Prx Calc
{m} {Km) Min Avg Max (Hata) {FsL)

1 2:31:00 PM|-7.916760 |112.635929 487 0.13 -53.05 -46.37 -42.58 -15.24 -20.76!
2 2:17:00 PVi|-7.917144  |112.636764 486 0.201 -70.31 -59.43 -49.3 -22 -24,55,
3 3:29:00 PM|-7.917539 |112.637838 479 0.286 -75.7 -58.6 -52.89) -27.47 -27.61
4 3:38:00 PM|-7.917943 }112.638894 481 0.419 -79.14 -67.19 -60.78 -33.4 -30.93|
5 3:55:00 PM|-7.918518 [112.640190 481 0.953 -90.63 -77.98 -68.2 -46,16] -38.06




71

0 |
|
- Q_ 1?5 == Avg(Prx Measurment)
) \
= \
g -40 | ! ~—Okumura-Hata !
s 5 Calcutaion !
|
E -60 i ‘ -Free Space Loss 1
= } Calculation ?
-80 {
! ——— Linear (Avg(Prx
. -100 - _ | Measurment))
. Jarak (Km) |
L= e = S —
Grafik 4.7

Pengukuran Dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah Timur Il Dengan
Mobile Antenna Fungsi Jarak.

Tabel 4.20
Hasil Pengukuran Dan Perhitungan Pada Wilayah Timur Il Tanpa Mobile
Antenna
Data LOG Rx Repeater "Sorth Distance" (18-Jun-2013) (East) (Low-Ant)
Coordinate Power Recelve (dBm)
No Time — p— Altitude | Distance Power Recive (dBm) 2 Prx Calc Prx Calc
(m) (Km) Min Avg Max (Hata) {FSL)
1 2:33:00 PM|-7.916760 |112.635929 487 0.13] -59.61| -52.32 -46.56 -18.74 -24.26
2 3:18:00 PMI|-7.917144  |112.636764 486 0.201 -72.81 -59.81 -51.56 -25.5 -28.05
3 3:31:00 PM|-7.917539  |112.637838 479 0.286 -72.03 -60.5 -52.81 -30.9 -31.11
4 3:42:00 PMI|-7.917943  |112.6388%4 481 0.419 -65.08| -62.3 -58.58 -36.9 -34.43
5 3:56:00 PM|-7.918518 |112.640190 481 0.953 -BZ.Q?I -75.05 ‘72‘03| -49.66 -41.56
| 5 - o |
—@=—Avg(Prx Measurment) |
| 40 0 05 EEEEE 6l ) |
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Grafik 4.8

Pengukuran Dan Perhitungan Level Daya Terima Pada Wilayah Timur II Tanpa

Mobile Antenna Dengan Fungsi Jarak.
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Pada Tabel 4.13 dan Tabel 4.14 level daya terima rata-rata pengukuran
lebih kecil dari pada level daya terima dari hasil perhitungan menggunakan model
Okumura-Hata dan model Free Space Loss, dengan selisih sebesar -33.06 dB pada
Tabel 4.13 dan selisih sebesar -29.65.

Dapat dilihat dari kedua Tabel tersebut bahwa antara level daya terima
menggunakan perhitungan model Okumura-Hata dan Model Free Space Loss
memiliki perbedaan yang sedikit dengan selisih sebesar -0.2 dB pada Tabel 4.13
dan selisih sebesar -0.46 dB pada Tabel 4.14. Hal ini terjadi karena lokasi
pengukuran merupakan tipe area rural atau open area (persawaan) yang mana
tidak terdapat penghalang dan kontur tanah tidak terdapat lonjakan ketinggian
yang signifikan. Hanya saja yang mempengaruhi level daya terima adalah jarak.

Pada grafik 4.7 dan grafik 4.8 dapat dilihat perbedaan level daya terima
rata-rata pengukuran antara transceiver yang menggunakan mobile antenna dan
transceiver yang tidak menggunakan mobile antenna. Level daya terima rata-rata
pengukuran pada saat menggunakan mobile antenna lebih besar, karena mobile
antenna tersebut memiliki penguatan sebesar 3.5 dBi, sedangkan level daya terima
yang tidak menggunakan mobile antenna lebih rendah karena tidak memiliki
penguatan.

Begitu juga pada level daya terima perhitungan menggunakan model
Okumura-Hata dan model Free Space Loss mengalami perbedaan antara
transceiver yang menggunakan mobile antenna dan yang tidak menggunakan

mobile antenna.
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4.1.17. Gambar Titik Lokasi Pengukuran
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Gambar 4.34
Beberapa Lokasi Pengambilan Data Pada Wilayah Timur II.

4.1.18. Tabel Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor
Tabel 4.21
Korelasi Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Timur Il Dengan

Mobile Antenna

Correlation Matrix®
Distance (m) | PrxAverage
Correlation Distance (m) 1.000 -.917
Prx Average -917 1.000
Sig. (1-tailed)  Distance (m) .014
Prx Average 014

a. Determinant= 160
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Tabel 4.22
KMO Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Timur II Dengan
Mobile Antenna

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-0Olkin M2asure of Sampling Adequacy 500
=) | Bartlett's Testof Approx. Chi-Square 4582
Sphericity dt 1
Sig. 032
Tabel 4.23

Korelasi Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Timur II Tanpa
Mobile Antenna

Correlation Matrix®

Distancs (m) Prc Avg Prx Calc Hata | Pmx Calc FSL
Correlation Distance (m) 1.000 -.965 -.951 -.960
Prx Avg - 965 1.000 970 970
Pmx Calc Hata =981 970 1.000 1.000
= Prx Cale FSL - 960 470 1.000 1.000
Sig. (1-tailed)  Distance (m) 004 0058 005
Prx Avg 004 003 .003
Prx Calc Hata 005 003 .000
Prx Calc FSL 005 003 .000

a. Determinant=1.718E-008

Tabel 4.24
KMO Level Daya Terima Pada Analysis Factor Di Wilayah Timur Il Tanpa
Mobile Antenna

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-0lkin Measure of Sampling Adequacy. 500

= | Barllett's Testof Approx. Chi-Square 6.712
Spherncity df 1

Sig. 010

Hasil analisa korelasi pada transceiver yang menggunakan mobile antenna,
di wilayah timur II menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara jarak terhadap
level daya terima. Hal itu dapat dilihat pada nilai korelasi sebesar 0,917 (mutlak
dari -0,917). Maka hasil tersebut dapat dikatakan bahwa wilayah timur II
mempunyai pengaruh baik atau dapat dikatakan memiliki kausalitas (hubungan
sebab-akibat), karena nilai peluangnya sebesar 0.014 dan itu lebih kecil dari nilai
signifikansi sebesar 0.05. Adapun yang berkaitan signifikansi wilayah pengukuran

atau keterwakilan wilayah pengukuran menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,500
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dengan nilai peluang sebesar 0,010, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
mobile antenna wilayah utara I1 memiliki keterwakilan tempat dalam merespon
daya terima cukup signifikan.
4.2, Multipath Fading

Analisa Multipath Fading bertujuan untuk mengetahui fluktuasi level daya
terima paling tinggi, rata-rata dan terendah, pada masing-masing daerah atau
wilayah yang telah di ukur sebelumnya.
4.2.1. Hasil Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Barat

Tabel 4.25
Hasil Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Barat.

Multipath Fading Rx (West) 10-June-2013
Distance (KM) Minimum Rx Average Rx Maximum Rx
1.09 -94.06 -92.66 -90.94
1.89 -95.47 -93.61 -90.94
3.58 -94.77 -93.2 -91.09
5.46 -94.95 -92.28 -90
7.29 -94.14 -91.88 -89.14
8.75 -96.95 -91.79 -88.36
10.6 -95.16 -91.45 -88.83
17.3 -92.19 -90.78 -88.59
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Grafik 4.9

Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Barat Dengan Fungsi Jarak.

Pada tabel 4.17 level daya terima minimum dan maksimum memiliki

perbandingan yang cukup besar, dengan selisih -8.59 dB. Berbeda dengan level
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daya rata-rata pengukuran dengan level daya minimum yang perbandingannya
tidak begitu besar, dengan selisih 2.51 dB.

Pada grafik 4.9 level daya terima rata-rata pengukuran terjadi penurunan
pada jarak 1.89 Km dengan level -93.61 dB. Dan kembali meningkat pada jarak
3.58 Km sampai jarak 17.3 Km dengan level maksimal -90.78 dB. Pada jarak
yang mengalami penurunan level tersebut dikarenakan terdapat obstacle berupa
bangunan yang menghalangi lintasan dan sinyal yang dikirim memiliki fasa yang
berbeda seperti pada gambar 4.2. Sedangkan pada jarak yang mengalami
peningkatan level tersebut dikarenakan wilayah tersebut merupakan dataran tinggi
dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang sama seperti pada gambar 4.3
sampai gambar 4.9.

Pada level daya minimum terdapat penurunan level daya yang cukup besar
pada jarak 8.75 Km dengan level -96.95 dB. Dan mengalami peningkatan level
daya pada jarak 17.3 Km dengan level -92.19 dB. Pada level yang mengalami
penurunan terjadi karena pada jarak tersebut terdapat obstacle berupa bangunan
yang cukup tinggi menghalagi sinyal yang dikirim, seperti gambar 4.7, dan sinyal
tersebut memiliki fasa yang berbeda. Sedangkan pada jarak yang mengalami
peningkatan level tersebut merupakan wilayah dataran tinggi dan tidak terdapat
penghalang pada lokasi tersebut, seperti pada gambar 4.9.

Sedangkan pada level daya maksimum terdapat penurunan level daya yang
cukup kecil pada jarak 3.58 Km dengan level -91.09 dB. Dan mengalami
peningkatan level daya pada jarak 8.75 Km dengan level -88.36 dB. Pada level
yang mengalami penurunan tersebut terjadi karena pada jarak tersebut terdapat
obstacle berupa bangunan yang menghalangi lintasan propagasi dan sinyal yang
dikirimkan memiliki fasa yang berbeda, seperti pada gambar 4.4. Sedangkan pada
jarak yang mengalami peningkatan level tersebut terdapat beberapa obstacle

berupa bangunan dan pepohonan yang cenderung memiliki fasa yang sama.
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4.2.2. Tabel Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor
Tabel 4.26
Korelasi Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Barat

Correlation Matrix™

Altitude | Distance | Prx Minimum | Prx Avg Prx Maximum
Correlation Altitud e 1.000 977 526 863 T35
Distanc= 977 1.000 419 4914 845
Prc Minimum 526 419 1.000 379 001
Prx Avg BG3 914 379 1.000 897
= Prx Maximum 735 845 001 897 1.000
Sig. (1-tailed)  Alttude 000 090 003 019
Distancse 000 151 001 004
Prc Minimum 090 151 177 499
Prx Avg 003 001 177 001

Prx Maximum 019 004 499 001

a. D=terminant= 9. 614E-005
Tabel 4.27
KMO Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Barat

KMO and Bartlett’s Test
Kais=r-Mey=r-Olkin Measurs of Sampling Adequacy. &92
= | Bartlett's Testof Approx. Chi-Squars 41.624
Sphericity df 10
Sig 000

Hasil analisa korelasi menunjukkan bahwa di wilayah barat terdapat
pengaruh antara jarak dan ketinggian terhadap level daya terima. Jika suatu hasil
korelasi mendekati atau sama dengan 1, maka hasil tersebut dapat dikatakan
sebagai korelasi yang sangat tinggi atau kausal (sebab-akibat). Pada pengaruh
ketinggian pada level daya terima minimum menunjukkan korelasi yang cukup,
dengan koefisien korelasi sebesar 0.526. Korelasi ini berdasarkan kreteria pada
bab III menunjukkan korelasi cukup tinggi, sehingga dapat dikatakan terdapat
pengaruh antara ketinggian dengan level daya terima minimum, sedangkan secara
rata-rata menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan, hal itu dapat dilihat dari
nilai peluangnya 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Begitu juga berkaitan dengan
keterwakilan tempat, menunjukkan kondisi yang signifikan karena baik nilai
KMO mapun nilai peluangnya menunjukkan keterwakilan yang signifikan, yaitu

0,000 <0,05.



78

4.2.3. Hasil Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Utara
Tabel 4.28
Hasil Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Utara

Multipath Fading Rx (North) 11-lune-2013
Distance (KM) Minimum Rx Average Rx Maximum Rx
2.34 -102.34 -96.36 -89.61
2.92 -103.13 -96.99 -92.66
4.1 -105.08 -102.78 -98.98
6.51 -104.38 -101.71 -97.03
7.52 -102.19 -95.3 -87.27
9.2 -95.7 -92.03 -85.55
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Grafik 4.10
Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Utara Dengan Fungsi Jarak.

Pada tabel 4.19 level daya terima minimum dan maksimum memiliki
perbandingan rata-rata yang cukup besar sebesar -10.28 dB. Berbeda dengan level
daya rata-rata pengukuran dengan level daya minimum yang perbandingannya
tidak begitu besar dengan rata-rata sebesar 4.61 dB. Hal ini dikarenakan terdapat
sinyal yang memiliki perbedaan fasa yang cukup besar.

Pada grafik 4.10 level daya terima rata-rata pengukuran mengalami
penurunan pada jarak 2.34 K sampai jarak 4.1 Km. dan kembali mengalami
peningkatan pada jarak 6.51 Km sampai jarak 9.2 Km. Pada jarak yang
mengalami penurunan level tersebut dikarenakan lokasi pada jarak 2.34 Km

sampai jarak 4.1 Km merupakan daerah yang memiliki cukup banyak obstacle
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berupa gedung, dan atau perumahan yang cukup tinggi yang menghalangi lintasan
propagasi dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang berbeda, seperti pada
gambar 4.11 sampai gambar 4.13. Sedangkan pada jarak yang mengalami
peningkatan level tersebut dikarenakan lokasi pada jarak 6.51 Km sampai jarak
9.2 Km merupakan dataran tinggi dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang
sama karena tidak terdapat obstacle yang begitu menganggu pada lokasi tersebut,
seperti pada gambar 4.14 sampai 4.16.

Pada level daya terima minimum memiliki titik level terima terendah pada
jarak 4.1 Km dengan level -105.08 dB. Dan juga memiliki titik level terima
tertinggi pada jarak 9.2 Km dengan level -92.03 dB. Pada jarak yang memiliki
level terima rendah tersebut dikarenakan memiliki cukup banyak obstacle yang
menghalangi lintasan propagasi dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang
berbeda. Sedangkan pada jarak yang memiliki level tertinggi dikarenakan wilayah
tersebut merupakan dataran tinggi dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang
sama.

Pada level daya terima maksimum memiliki titik level terima terendah
pada jarak 4.1 Km dengan level -98.98 dB. Dan juga memiliki titik level terima
tertinggi pada jarak 9.2 Km dengan level -85.55 dB. Pada jarak yang memiliki
level terendah tersebut terjadi karena banyaknya obstacle yang menghalangi
lintasan propagasi dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang berbeda seperti
pada gambar 4.13. Sedangkan pada jarak yang memiliki level tertinggi merupakan
daerah dataran tinggi dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang sama, karena
hampir tidak ada halangan pada lokasi tersebut seperti pada gambar 4.16.
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4.2.4. Tabel Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor
Tabel 4.29
Korelasi Multipath Fading Pada Analysis Factor D Wilayah Utara

Coirelation Matrix”

Altitude Distance | Prx Minimum Prx Avg Prx Maximum
Corrzlation Altitud= 1.000 923 848 695 699
Distance 923 1.000 634 414 411
Prx Minimum 848 634 1.000 863 800
P Avg G495 414 863 1.000 977
= Prx Maximum 699 441 800 4977 1.000
Sig. (1-tail=d)  Altituds= 004 017 063 061
Distance 004 0gs 207 191
Poc Minimum 017 088 014 028
P Avg 063 207 014 000
Prx Maximum 061 19 028 000

a. Determinant= 7 292E-005

Tabel 4.30
KMO Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Utara

KMO and Bartlett's Test
Faiser-Meyer-Olkin Measures of Sampling Adequacy. 749
=) | Bartlett's Testof Approx. Chi-Square 23.815
Sphericity df 10
Sig. 008

Hasil analisa korelasi menunjukkan bahwa di wilayah utara terdapat
pengaruh antara jarak dan ketinggian terhadap level daya terima. Jika suatu hasil
korelasi mendekati atau sama dengan 1. maka hasil tersebut dapat dikatakan
sebagai korelasi yang sangat tinggi atau kausal (sebab-akibat). Pada pengaruh
ketinggian pada level daya terima minimum menunjukkan korelasi yang cukup,
dengan koefisien korelasi sebesar 0.848. Korelasi ini berdasarkan Kkreteria pada
bab Il menunjukkan korelasi cukup tinggi. sehingga dapat dikatakan terdapat
pengaruh antara ketinggian dengan level daya terima minimum. Namun secara
rata-rata menunjukkan pengaruh yang kurang signifikan, hal itu dapat dilihat dari
nilai peluangnya 0,063 yang lebih besar dari 0,05. Sedangkan berkaitan dengan
keterwakilan tempat, menunjukkan kondisi yang signifikan karena baik nilai
KMO mapun nilai peluangnya menunjukkan keterwakilan yang signifikan, yaitu

0,008 <0.05.



4.2.5. Hasil Pengukuran Multipath Fading untuk Daerah Timur

Tabel 4.31
Hasil Multipath Fading Pengukuran Pada Wilayah Timur
Multipath Fading Rx (East) 12-June-2013
Distance (KM) Minimum Rx Average Rx Maximum Rx
2.02 -103.28 -99.47 -92.5
3.28 -103.44 -102.11 -100.86
5.3 -105.58 -102.75 -101.33
7.26 -102.85 -102.61 -101.64
7.31 -103.52 -101.51 -99.22
7.03 -102.89 -101.48 -99.92
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Grafik 4.11

Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Timur Dengan Fungsi Jarak.
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Pada tabel 4.21 level daya terima minimum dan maksimum memiliki

perbandingan yang cukup besar dengan rata-rata selisih sebesar -37.89 dB.

Berbeda dengan level daya rata-rata pengukuran dengan level daya minimum

yang perbandingannya tidak begitu besar dengan rata-rata selisih 1.95 dB. Hal ini

dikarenakan terdapat sinyal yang memiliki perbedaan fasa yang tidak begitu besar.

Pada grafik 4.11 level daya terima rata-rata pengukuran mengalami

penurunan pada jarak 3.28 Km sampai jarak 5.3 Km. dan kembali mengalami

peningkatan pada jarak 7.26 Km sampai jarak 7.01 Km. Pada jarak yang

mengalami penurunan level tersebut dikarenakan, lokasi pada jarak 3.28 Km

sampai jarak 5.3 Km merupakan daerah yang memiliki cukup banyak obstacle

yang menghalangi lintasan propagasi dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa
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yang berbeda seperti pada gambar 4.19 dan gambar 4.20. Sedangkan pada jarak
yvang mengalami peningkatan level tersebut dikarenakan lokasi pada jarak 7.26
Km sampai jarak 7.01 Km merupakan dataran tinggi seperti pada gambar 4.21
sampai 4.23 dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang sama.

Pada level daya terima minimum memiliki titik level terima terendah pada
jarak 5.3 Km dengan level -105.58 dB. Dan juga memiliki titik level terima
tertinggi pada jarak 7.03 Km dengan level -102.89 dB. Pada jarak yang memiliki
level terima rendah tersebut dikarenakan memiliki cukup banyak obstacle berupa
gedung yang menghalangi lintasan propagasi seperti pada gambar 4.19 dan sinyal
yang dikirimkan memiliki fasa yang berbeda. Sedangkan pada jarak yang
memiliki level tertinggi dikarenakan wilayah tersebut merupakan dataran tinggi
seperti pada gambar 4.23 dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang sama.

Pada level daya terima maksimum memiliki titik level terima terendah
pada jarak 7.26 Km dengan level -101.64 dB. Dan juga memiliki titik level terima
tertinggi pada jarak 7.31 Km dengan level -99.22 dB. Pada jarak yang memiliki
level terendah tersebut terjadi karena banyaknya obstacle yang menghalangi
lintasa propagasi seperti pada gambar 4.21 dan sinyal yang dikirimkam memiliki
fasa yang berbeda. Sedangkan pada jarak yang memiliki level tertinggi merupakan
daerah dataran tinggi dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang sama.

4.2.6. Tabel Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor
Tabel 4.32
Korelasi Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Timur

Correlation Matrix”

Altitud= Distance | Prx Minimum Prx Avg Prx Maximum
Correlation Altitud= 1.000 586 563 190 -.008
Distance 586 1.000 123 - 556 - 636
P Minimum 563 123 1.000 375 223
Prx Avg 140 - 556 375 1.000 974
= Prx Maximum -008 - 536 223 a74 1,000
Sig. (1-tailed)  Altitud= 111 122 3549 494
Distance 11 408 126 087
Prx Minimum 122 408 232 335
PrcAvg 359 126 232 001
Prx Maximum 494 087 335 001

a. Determinant= 000
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Tabel 4.33
KMO Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Timur

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Ad=quacy 236

=) | Bartlett's Testof Approx. Chi-Square 22.608
Sphericity df 10

Sig. 012

Hasil analisa korelasi menunjukkan bahwa di wilayah timur terdapat
pengaruh antara jarak dan ketinggian terhadap level daya terima. Jika suatu hasil
korelasi mendekati atau sama dengan 1, maka hasil tersebut dapat dikatakan
sebagai korelasi yang sangat tinggi atau kausal (sebab-akibat). Pada pengaruh
ketinggian pada level daya terima minimum menunjukkan korelasi yang cukup,
dengan koefisien korelasi sebesar 0.563. Korelasi ini berdasarkan kreteria pada
bab Il menunjukkan korelasi cukup tinggi, sehingga dapat dikatakan terdapat
pengaruh antara ketinggian dengan level daya terima minimum. Namun secara
rata-rata menunjukkan pengaruh vang kurang signifikan, hal itu dapat dilihat dari
nilai peluangnya 0,359 yang lebih besar dari 0,05. Begitu juga berkaitan dengan
keterwakilan tempat, menunjukkan kondisi yang kurang signifikan karena baik
nilai KMO mapun nilai peluangnya menunjukkan nilai keterwakilan yang kurang
signifikan, 0,236 dan berdasarkan kreteria hal ini menunjukkan korelasi sangat
rendah.

4.2.7. Hasil Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Selatan

Tabel 4.34
Hasil Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Selatan
Multipath Fading Rx (South) 12-June-2013
Distance (KM) Minimum Rx Average Rx Maximum Rx

1.27 -98.52 -94.37 -92.12

18 -101.02 -98.47 -94.06
3.18 -103.75 -100.43 -96.8
4.12 -104.14 -101.29 -81.02
5.29 -103.91 -100.44 -97.58
6.94 -104.69 -100.54 -97.03
7.19 -104.14 -102.96 -101.8
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Grafik 4.12

Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Selatan Dengan Fungsi Jarak.

Pada tabel 4.17 level daya terima minimum dan maksimum memiliki
perbandingan yang cukup besar dengan rata-rata sebesar -8.54 dB. Berbeda
dengan level daya rata-rata pengukuran dengan level daya minimum yang
perbandingannya tidak begitu besar dengan rata-rata sebesar 3.1 dB. Hal ini
dikarenakan terdapat sinyal yang memiliki perbedaan fasa.

Pada grafik 4.12 level daya terima rata-rata pengukuran mengalami
penurunan pada jarak 1.27 Km sampai jarak 4.12 Km dan pada jarak 7.19 Km.
Mengalami peningkatan pada jarak 5.29 Km sampai jarak 6.94 Km. Pada jarak
yang mengalami penurunan level tersebut dikarenakan, lokasi pada jarak 1.27 Km
sampai jarak 4.12 Km dan jarak 7.19 Km merupakan daerah yang memiliki cukup
banyak obstacle berupa perumahan penduduk dan gedung yang menghalangi
lintasan propagasi seperti pada gambar 4.25 sampai gambar 4.29 dan sinyal yang
dikirimkan memiliki fasa yang berbeda. Sedangkan pada jarak yang mengalami
peningkatan level tersebut dikarenakan lokasi pada jarak 5.29 Km sampai jarak
6.94 Km merupakan daerah yang memiliki kontur tanah lebih tinggi seperti pada
gambar 4.30 sampai gambar 4.31.

Pada level daya terima minimum memiliki titik level terima tertinggi pada
jarak 1.27 Km dengan level -94.37 dB. Dan juga memiliki titik level terima
terendah pada jarak 6.49 Km dengan level -104.69 dB. Pada jarak yang memiliki
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level terima rendah tersebut dikarenakan memiliki cukup banyak obstacle berupa
perumahan yang menghalangi lintasan propagasi seperti pada gambar 4.25 dan
sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang berbeda. Sedangkan pada jarak yang
memiliki level tertinggi dikarenakan wilayah tersebut memiliki kontur tanah yang
lebih tinggi seperti pada gambar 4.30 dan sinyal yang dikirimkan memiliki fasa
yang sama.

Pada level daya terima maksimum memiliki titik level terima terendah
pada jarak 7.19 Km dengan level -101.8 dB. Dan juga memiliki titik level terima
tertinggi pada jarak 4.12 Km dengan level -81.02 dB. Pada jarak yang memiliki
level terendah tersebut terjadi karena terdapat obstacle berupa gedung tinggi yang
menghalangi lintasan propagasi seperti pada gambar 4.31 dan sinyal yang
dikirimkam memiliki fasa yang berbeda. Sedangkan pada jarak yang memiliki
level tertinggi terdapat sinyal yang dikirimkan memiliki fasa yang sama.

4.2.8. Tabel Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor
Tabel 4.35
Korelasi Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Selatan

Correlation Matrix®

Altitud= Distance | P Minimum Prx Avg Prx Maximum
Corrzlation Altitude 1.000 697 -.298 -419 -575
Distance 697 1.000 -819 -794 -419
Prx Minimum -.268 -819 1.000 k| 147
Prx Avg -418 -794 931 1.000 201
= Prx Maximum -575 - 419 147 201 1.000
Sig. (1-tailed)  Altitude 041 258 175 088
Distance 041 012 017 A75
Prx Mimimum 258 012 001 377
Prx Avg 175 017 001 333
Prx Maximum .088 175 377 333

a. Determinant= 006

Tabel 4.36

KMO Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Selatan
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measurs of Sampling Adequacy. &35

=) | Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 7.326
Sphericity df

Sig. 062

Hasil analisa korelasi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara jarak
dan ketinggian terhadap level daya terima. Jika suatu hasil korelasi mendekasi

atau sama dengan 1, maka hasil tersebut dapat dikatakan sebagai korelasi yang
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sangat tinggi atau kausal (sebab-akibat). Pada pengaruh ketinggian pada level
daya terima minimum di wilayah selatan menunjukkan korelasi yang sangat
rendah, dengan koefisien korelasi sebesar -0.298. Korelasi ini menunjukkan
rendahnya signifikansi terhadap pengaruh antara ketinggian dengan level daya
terima minimum, yang besarnya nilai peluang signifikansi yaitu 0.258 > 0.05
maupun 0.258 > 0.01. Sedangkan pengaruh level daya minimum terhadap jarak
menunjukkan bahwa memiliki pengaruh yang sangat tinggi dengan nilai korelasi
-0.819. Pengaruh jarak terhadap level daya terima minimum sangat tinggi
signifikansinya karena nilai peluang sebesar 0.012 < 0.05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pengaruh jarak lebih memiliki pengaruh dari pada ketinggian
terhadap level daya terima minimum di wilayah selatan.

4.2.9. Hasil Pengukuran Multipath Fading untuk Daerah Utara I1

Tabel 4.37
Hasil Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Utara II Menggunakan Mobile
Antenna
Multipath Fading Rx (North) Sorth Distance 18-June-2013 (Hi-Ant)
Distance {(KM) Minimum Rx Average Rx Maximum Rx
0.11 -64.53 -49.42 -42.81
0.209 -50.78 -46.83 -43.28
0.335 -74.69 -59.33 -53.83
0.46 -67.66 -62.98 -60.55
0.616 -81.41 -73.35 -67.19




Daya Terima (dB)
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Grafik 4.13
Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Utara 11 Menggunakan Mobile
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Antenna Dengan Fungsi Jarak.

=¢—Minimum Rx
== Average Rx
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Tabel 4.38
Hasil Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Utara Il Tanpa Mobile Antenna
Multipath Fading Rx (North) Sorth Distance 18-lune-2013 (Low-Ant)
Distance (KM) Minimum Rx Average Rx Maximum Rx
0.11 -50.39 -43.68 -38.19
0.209 -67.72 -49.47 -39.48
0.335 -74.53 -60.13 -54.53
0.46 -81.41 -67.17 -60.16
0.616 -75.31 -66.72 -60.16
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== Minimum Rx

== Average Rx 1

Daya Terima (dB)

Maximum Rx

Jarak (Km)

Grafik 4.14
Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Utara 1l Tanpa Mobile Antenna

Dengan Fungsi Jarak.

Pada Tabel 4.25 dan 4.26 level daya terima minimum dengan transceiver
yang menggunakan mobile antenna pada jarak 110 m, 335 m. dan 616 m lebih
rendah dari pada level daya terima minimum dengan transceiver yang tidak
menggunakan mobile antenna dengan selisih rata-rata sebesar -8.8 dB. Sedangkan
level daya terima minimum dengan transceiver yang menggunakan mobile
antenna pada jarak 209 m dan 460 m memiliki level daya terima yang lebih tinggi
dari pada level daya terima dengan transceiver yang tidak menggunakan mobile
antenna memiliki selisih rata-rata sebesar 15.34 dB.

Pada Tabel 4.25 dan 4.16 level daya terima rata-rata pengukuran dengan
transceiver yang menggunakan mobile antenna pada jarak 110 m dan 616 m lebih
rendah dari pada level daya terima rata-rata pengukuran dengan tranceiver yang
tidak menggunakan mobile antenna dengan selisih rata-rata sebesar -6.18 dB.
Sedangkan level daya terima rata-rata pengukuran dengan tranceiver yang
menggunakan mobile antenna pada jarak 209 m sampai jarak 460 m lebih tinggi
dari pada level daya terima rata-rata pengukuran yang tanpa menggunakan mobile
antenna memiliki selisih rata-rata sebesar 3.42 dB.

Pada Tabel 4.25 dan 4.26 level daya terima maksimum dengan transceiver

yang menggunakan mobile antenna pada jarak 335 m memiliki level daya terima
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yang tinggi dari pada level daya terima yang tanpa menggunakan mobile antenna
dengan selisih sebesar -4.3 dB. Sedangkan level daya terima maksimum dengan
tranceiver yang tanpa menggunakan mobile antenna memiliki level daya terima
yang tinggi pada jarak 110 m, 209 m, 460 m, dan 616 m dari pada level daya
terima yang menggunakan mobile antenna.

Pada grafik 4.13 dan grafik 4.14 terdapat perbedaan pada level daya terima
rata-rata pengukuran pada transceiver yang menggunakan mobile antenna dan
transceiver yang tidak menggunakan mobile antenna. Pada jarak yang sama yaitu
110 m, level daya terima terhadap transceiver yang tanpa mobile antenna lebih
tinggi dari pada menggunakan mobile antenna. Pada jarak 209 m sampai jarak
460 m, level daya terima yang tinggi cenderung dimiliki oleh transceiver yang
menggunakan mobile antenna. Namun pada jarak 616 m, level daya yang diterima
lebih tinggi pada saat tidak menggunakan mobile antenna.

Pada level daya terima minimum terdapat perbedaan pada transceiver yang
menggunakan mobile antenna dan transceiver yang tanpa menggunakan mobile
antenna. Pada jarak yang sama 110 m, level daya terima terhadap transceiver yang
tanpa menggunakan mobile antenna lebih tinggi dari pada menggunakna mobile
antenna. Pada jarak 209 sampai jarak 460 m, level daya terima yang tinggi
cenderung dimiliki oleh transceiver yang menggunakan mobile antenna. Namun
pada jarak 616 m, level daya yang diterima lebih tinggi pada saat tidak
menggunakan mobile antenna.

Sedangkan pada level daya terima maksimum terdapat perbedaan pada
yang menggunakan mobile antenna dan transceiver yang tanpa menggunakan
mobile antenna. Pada jarak yang sama 110 m sampai jarak 209, level dayat terima
terhadap transceiver yang tanpa menggunakan mobile antenna lebih tinggi dari
pada menggunakan mobile antenna. Pada jarak 335 m level daya terima yang
tinggi cenderung dimiliki oleh transceiver yang menggunakan mobile antenna.
Namun pada jarak 460 m sampai jarak 616 m, level daya yang diterima lebih
tinggi pada saat tidak menggunakan mobile antenna.
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4.2.10. Tabel Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor
Tabel 4.39
Korelasi Multipath Fading Pada Analysis Factor Pada Wilayah Utara 11
Menggunakan Mobile Antenna

Correlation Matrix®

Distance (m) | Pr Minimum Prx Avg Prx Maximum
Correlation Distance (m) 1.000 -723 -.961 -.984
Prx Minimum -723 1.000 880 804
P Avg -.961 880 1.000 986
= Prx Maximum - 984 804 986 1.000
Sig. (1-tailzed)  Distance (m) 084 005 001
Prx Minimum 084 025 050
P Avg 005 025 001
Prx Maximum 001 050 .001

a. Determinant = 2.355E-005

Tabel 4.40
KMO Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Utara Il Menggunakan

Mobile Antenna

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-0lkin Measurs of Sampling Adequacy 673
= | Bartlett's Testof Approx. Chi-Square 19536
Sphernicity df a
Sig. .003
Tabel 4.41

Korelasi Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Utara II Tanpa
Mobile Antenna

Correlation Matrix®

Distance (m) | PocMinimum | PrxAvg P Maximum
Correlation Distance (m) 1.000 -.798 -.942 -.925
Prx Minimum -.798 1.000 920 858
P Avg -942 920 1.000 986
= Prx Maximum -.925 858 986 1.000
Sig. (1-tailed)  Distance (m) 053 008 012
P Minimum 053 013 03
Prx Avg .008 013 001

Prx Maximum 012 031 .001

a. Determinant= 4 621E-005
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Tabel 4.42
KMO Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Utara II Tanpa Mobile
Antenna

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin M2asure of Sampling Ad=quacy. 493

= | Bartlett's Test of Approx. Chi-Squars 18.301
Sphericity df -

Sig. 006

Hasil analisa korelasi pada transceiver yang menggunakan mobile antenna
dan transceiver yang tidak menggunakan antenna. menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara jarak terhadap level daya terima. Jika suatu hasil korelasi
mendekati atau sama dengan 1, maka hasil tersebut dapat dikatakan sebagai
korelasi vang sangat baik atau kausal (sebab-akibat). Pada pengaruh jarak
terhadap level daya terima rata-rata pengukuran yang menggunakan transceiver
dengan mobile antenna memiliki korelasi vang sangat tinggi dengan nilai korelasi
0.961 (mutlak dari -0,961), dengan nilai koefisien korelasi yang sangat tinggi
yaitu 0.005 < 0.05 maupun 0.005 < 0.01 sebagaimana dijelaskan di atas.
Sedangkan pengaruh jarak terhadap level daya terima rata-rata pengukuran yang
tidak menggunakan mobile antenna memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan
nilai korelasi -0.942, dengan nilai koefisien korelasi yang sangat tinggi yaitu 0.008
< 0.05 maupun 0.008 < 0.01. Hal ini dapat disimpulkan bahwa level daya terima
rata-rata pengukuran yang menggunakan transceiver dengan mobile antenna lebih
tinggi dari pada level daya terima rata-rata pengukuran yang tidak menggunakan
mobile antenna.

4.2.11. Hasil Pengukuran Multipath Fading untuk Daerah Timur I1
Tabel 4.43
Pengukuran Multipath Fading di Wilayah Timur Il Menggunakan Mobile Antenna

Multipath Fading Rx (East) Sorth Distance 18-June-2013 (Hi-Ant)
Distance (Kivi) Minimum Rx Average Rx Maximum Rx
0.13 -53.05 -46.37 -42.58
0.201 -70.31 -59.43 -49.3
0.286 -75.7 -58.6 -52.89
0.419 -79.14 -67.19 -60.78
0.953 -90.63 -77.98 -68.2
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Antenna Dengan Fungsi Jarak.
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Hasil Pengukuran Multipath Fading di Wilayah Timur Il Tanpa Mobile Antenna

Multipath Fading Rx (North) Sorth Distance 18-June-2013 (Low-Ant)
Distance (KM) Minimum Rx Average Rx Maximum Rx
0.13 -59.61 -52.32 -46.56
0.201 -72.81 -59.81 -51.56
0.286 -72.03 -60.5 -52.81
0.415 -65.08 -62.3 -58.98
0.953 -82.97 -75.05 -72.03
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-40 i ! =@=— Minimum Rx
== Average Rx

Maximum Rx

Daya Terima (dB)

Jarak (Km)

Grafik 4.16
Pengukuran Multipath Fading Pada Wilayah Timur II Tanpa Mobile Antenna

Dengan Fungsi Jarak.

Pada Tabel 4.29 dan 4.30 level daya terima minimum dengan transceiver
yang menggunakan mobile antenna pada jarak 130 m sampai jarak 201 m lebih
tinggi dari pada level daya terima minimum dengan transceiver yang tidak
menggunakan mobile antenna dengan selisih rata-rata sebesar 4.53 dB. Sedangkan
level daya terima minimum dengan transceiver yang menggunakan mobile
antenna pada jarak 286 m, 419 m, dan 953 m memiliki level daya terima yang
rendah dari pada level daya terima dengan transceiver yang tidak menggunakan
mobile antenna memiliki selisih rata-rata sebesar -8.46 dB.

Pada Tabel 4.29 dan 4.30 level daya terima rata-rata pengukuran dengan
transceiver yang menggunakan mobile antenna pada jarak 130 m, 201 m. dan 286
m lebih tinggi dari pada level daya terima rata-rata pengukuran dengan tranceiver
yang tidak menggunakan mobile antenna memiliki selisih rata-rata sebesar 2.74
dB. Sedangkan level daya terima rata-rata pengukuran dengan tranceiver yang
menggunakan mobile antenna pada jarak 419 m sampai jarak 953 m lebih rendah
dari pada level daya terima rata-rata pengukuran yang tanpa menggunakan mobile
antenna dengan selisih rata-rata sebesar -3.91 dB.

Pada Tabel 4.29 dan 4.30 level daya terima maksimum dengan transceiver

yang menggunakan mobile antenna pada jarak 130 m sampai jarak 201 m
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memiliki level daya terima yang tinggi dari pada level daya terima yang tanpa
menggunakan mobile antenna memiliki selisih rata-rata sebesar 3.12 dB.
Sedangkan level daya terima maksimum dengan tranceiver yang tanpa
menggunakan mobile antenna memiliki level daya terima yang tinggi pada jarak
286 m sampai jarak 419 m dari pada level daya terima yang menggunakan mobile
antenna dengan selisih rata-rata sebesar -0.94 dB. Dan pada level daya terima
maksimum dengan transceiver yang menggunakan mobile antenna memiliki level
daya terima yang tinggi pada jarak 953 m dari pada level daya terima yang tanpa
menggunakan mobile antenna dengan selisih sebesar 3.83 dB.

Pada grafik 4.15 dan grafik 4.16 terdapat perbedaan pada level daya terima
rata-rata pengukuran pada transceiver yang menggunakan mobile antenna dan
transceiver yang tidak menggunakan mobile antenna. Pada jarak yang sama yaitu
130 m sampai jarak 286 m, level daya terima terhadap transceiver yang
menggunakan mobile antenna lebih tinggi dari pada yang tidak menggunakan
mobile antenna. Pada jarak 419 m sampai jarak 953 m, level daya terima yang
tinggi cenderung dimiliki oleh transceiver yang tidak menggunakan mobile
antenna.

Pada level daya terima minimum terdapat perbedaan pada transceiver yang
menggunakan mobile antenna dan transceiver yang tanpa menggunakan mobile
antenna. Pada jarak yang sama 130 m, level daya terima terhadap transceiver yang
menggunakan mobile antenna lebih tinggi dari pada yang tidak menggunakan
mobile antenna. Pada jarak 286 sampai jarak 953 m, level daya terima yang tinggi
cenderung dimiliki oleh transceiver yang tidak menggunakan mobile antenna.

Sedangkan pada level daya terima maksimum terdapat perbedaan pada
yang menggunakan mobile antenna dan transceiver yang tanpa menggunakan
mobile antenna. Pada jarak yang sama 130 m sampai jarak 201 m, level daya
terima terhadap transceiver yang tanpa menggunakan mobile antenna lebih rendah
dari pada menggunakan mobile antenna. Pada jarak 286 m sampai jarak 953 m
level daya terima yang tinggi cenderung dimiliki oleh transceiver yang tidak
menggunakan mobile antenna. ’
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4.2.12. Tabel Hasil Analisa Menggunakan Analysis Factor
Tabel 4.45
Korelasi Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Timur Il Dengan

Mobile Antenna

Correlation Matrix®

Distance (m) | P Minimum | PrxAverage | Prx Maximum
Corrlation Distance (m) 1.000 -.B56 =917 -.925
P Minimum -.856 1.000 870 958
P Average -7 970 1.000 4980
Prx Maximum -.925 958 980 1.000
Sig. (1-tailed)  Distance (m) 032 014 012
P Minimum 032 .003 005
Prx Average 014 003 002

Prx Maximum 012 005 002

a. Determinant= 000
Tabel 4.46

KMO Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Timur II Dengan
Mobile Antenna

KMO and Bartlett’s Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 819
= | Bartl=tt's Testof Approx. Chi-Squars 15123
Sphericity dt N
Sig. 019
Tabel 4.47

Korelasi Multipath Fading Pada Analysis Factor Di Wilayah Tanpa Mobile
Antenna

Correlation Matrix®

Distance (m) | P Minimum | PrxAvg Prx Maximum
Corr=lation Distance (m) 1.000 -.785 -.965 -.988
P Minimum -785 1.000 892 785
P Avg -.965 892 1.000 479
= P Maximum -.988 785 979 1.000
Sig. (1-talled)  Distance (m) 058 004 001
Prx Minimum 058 o 058
Prd Avg 004 021 .002
Prx Maximum 001 058 002

a. Determinant= 3.158E-006
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Tabel 4.48
KMO Multipath Fading Pada Analysis Factor Pada Wilayah Timur II Tanpa
Mobile Antenna

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Mey2r-0lkin M2asure of Sampling Adequacy 478

=) | Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 23.220
Sphericity df 5

Sig. 001

Hasil analisa korelasi pada transceiver yang menggunakan mobile antenna
dan transceiver yang tidak menggunakan antenna, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara jarak terhadap level daya terima. Jika suatu hasil korelasi
mendekati atau sama dengan 1, maka hasil tersebut dapat dikatakan sebagai
korelasi yang sangat baik atau kausal (sebab-akibat). Pada pengaruh jarak
terhadap level daya terima rata-rata pengukuran yang menggunakan transceiver
dengan mobile antenna memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan nilai korelasi
0.917 (mutlak dari -0,917) scbagaimana telah diurai di atas, dengan nilai koefisien
korelasi yang sangat tinggi yaitu 0.014 < 0.05. Sedangkan pengaruh jarak terhadap
level daya terima rata-rata pengukuran yang tidak menggunakan mobile antenna
memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan nilai korelasi 0.965 (mutlak dari -
0,965). dengan nilai koefisien korelasi yang sangat tinggi yaitu 0.004 < 0.05
maupun 0.004 < 0.01. Hal ini dapat disimpulkan bahwa level daya terima rata-rata
pengukuran yang tidak menggunakan mobile antenna lebih tinggi dari pada level

daya terima rata-rata pengukuran yang menggunakan mobile antenna.
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PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengukuran dan analisa, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam menganalisa level daya terima dan multipath fading pada RPU, penulis
menggunakan metode analisa faktor dan juga model okumura hata. Penggunaan
metode analisis faktor ini digunakan agar data yang telah diperoleh, dapat dianalisa
secara mendalam untuk menghasilkan data-data yang lebih akurat.

Sedangkan model okumura hata digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran
di lapangan dengan hasil pengukuran menggunakan model tersebut.

Kesimpulan Hasil Analisa Propagasi Pada Kanal VHF 2 meter Band sebagai berikut:
a. Wilayah Barat

Pada wilayah barat, level daya terima semakin meningkat dengan bertambahnya
jarak. Dimana jarak maksimal pada wilayah tersebut adalah 17.3 Km dari pusat RPU.
Maka hal ini terjadi akibat kondisi geografis pada wilayah tersebut merupakan

dataran tinggi.
b. Wilayah Utara

Pada wilayah utara, level daya terima terjadi penurunan yang sangat jauh pada
level rata-rata -102.78 dB dan -101.71 dB, hal ini disebabkan karena pada daerah
tersebut terdapat bangunan yang sangat padat dan cukup tinggi untuk menghalangi

lintasan propagasi.
¢. Wilayah Timur

Pada wilayah timur level daya terima mengalami penurunan pada jarak 3.28 level
rata-rata -102.11dB sampai -102.65dB hingga jarak 7.26 km kemudian terjadi
kelonjakan pada jarak 7.31 dengan level rata-rata dan 7.03 km -101.48dB hal ini
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terjadi karena pada wilayah timur terdapat gedung tinggi yang menghalangi lintasan

propagasi.
d. Wilayah Selatan

Pada wilayah selatan level daya terima mengalami penurunan pada jarak 1.8 km
sampai 7.19 km dengan level daya terima rata-rata -98.47dB sampai dengan -
102.26dB hal ini terjadi karena pada wilayah selatan terdapat gedung tinggi yang

menghalangi lintasan propagasi
e. Wilayah Utara I1

Pada pengukuran level daya terima wilayah utara II, level yang diterima oleh

RPU mengalami penurunan seiring bertambah jauhnya jarak yang dipancarkan.
f. Wilayah Timur Il

Pada pengukuran level daya terima wilayah timur 1, level yang diterima oleh RPU

mengalami penurunan seiring bertambah jauhnya jarak yang dipancarkan.
5.2. SARAN

Dalam pengukuran dan analisa propagasi radio komunikasi ini terdapat beberapa kendala

yang cukup berpengaruh, maka dari itu penulis menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Dalam melakukan pengukuran baik pada jarak dekat maupun jauh, sebaiknya jika
menggunakan mobile antenna sebagai perbandingan dan untuk mengetahui
karakteristiknya, jika menggunakan antenna tersebut terlebih dahulu untuk di
kalibrasi secara teliti, agar antenna tersebut bekerja pada frekuensi yang diinginkan.

2. Untuk lebih mengarah kepada analisa yang lebih mendetail lagi, pada saat
pengukuran menggunakan transmitter, sebaiknya dilakukan dua kali, yaitu pada saat
transmitter menggunakan Wide Band dan Narrow Band. Hal ini juga mempengaruhi

level daya terima atau sinyal yang dikirimkan.
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Dan juga transmitter yang digunakan berada pada power maksimal dan minimal
(Low Power dan High Power), hal ini dilakukan juga untuk mengetahui
karakteristik perbedaan penggunaan power dari keduanya.

Dalam melakukan pengukuran Receive Signal Level (level daya terima) sebaiknya
juga memperhitunggan Fresnel Zone Elipsoid, hal ini untuk mengetahui berapa
tinggi antenna yang diperlukan untuk berada pada kondisi yang ideal tanpa halangan
Free Space Loss.

Dan juga pada saat menggunakan model Okumura-Hata, sebaiknya tipe area yang
akan dimasukkan juga dianalisa rata-rata komponen-komponen yang menghasilkan
jenis dari daerah yang dilalui oleh suatu lintasan propagasi, hal ini untuk menjamin
ketepatan dalam penggunaan rumus model Okumura-Hata.

Perlunya analisa regresi pada hasil rata-rata pengukuran pada tiap wilayah, agar dari
analisa tersebut muncul rumus baru yang dapat dijadikan landasan untuk

perencanaan membangun stasiun radio di jawa timur khususnya kota Malang.
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